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Kata Kunci : Strategi, Pemilihan Umum, Komisi Pemilihan Umum  
Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah strategi yang dilakukan 
oleh KPU Kota Surabaya dan Kabupaten Tuban untuk meningkatkan partisipasi 
pemilih dalam pemilu serentak 2019. Hal ini dikarenakan ada perbedaan tingkat 
partisipasi pemilih dalam pemilu serentak 2019 di Kota Surabaya dan Kabupaten 
Tuban. Selain itu, skripsi ini juga bertujuan mengetahui strategi KPU Kota Surabaya 
dan Kabupaten Tuban untuk meningkatkan partisipasi pemilih dalam pemilu 
serentak 2019. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus dan jenis penelitian ini 
adalah kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
observasi, wawancara dan mengumpulkan dokumen-dokumen yang terkait. Teori 
yang digunakan dalam melihat strategi KPU Kota Surabaya dan Kabupaten Tuban 
untuk meningkatkat partisipasi pemilih adalah perencanaan strategis. 
Hasil dari penelitian adalah : Pertama, menentukan visi  dan misi.  Ke-dua, 
perencanaan dengan memetakan dan menetapkan sasaran. Ketiga, membentuk 
program,  ke-empat, metode atau cara yang digunakan, ke-lima,  kerjasama dengan 
ekstrernal. KPU Kota Surabaya melakukan pemetaan jenis kelamin, sosial budaya, 
dan 11 basis pemilih dengan sasaran pada 11 basis pemilih, adapun programnya 
adalah membentuk relawan demokrasi dan membentuk forum  warga masyarakat 
sadar demokrasi (melek pemilu). Adapun KPU Kabupaten Tuban melakukan 
pemetaan jenis kelamin, agama, dan 11 basis pemilih, dan programnya adalah 
membentuk relawan demokrasi dan menggandeng kelompok perempuan untuk 
sosialisasi pemilu serentak 2019. 
Keterlibatan relawan demorasi sangat berpengaruh untuk membantu KPU 
dalam meningkatkan partisipasi pemilih. Tidak hanya itu menggandeng kaum 
perempuan dan membentuk forum  warga masyarakat sadar demokrasi (melek 
pemilu) dapat membantu pemahaman pemilih untuk berpartisipasi menggunakan 
haknya dalam pemilu serentak 2019. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Negara adalah organisasi yang dalam sesuatu wilayah dapat 
memaksakan kekuasaanya secara sah terhadap semua golongan lainya dan 
yang dapat menetapkan tujuan-tujuan dari kehidupan bersama itu1. Negara 
satu-satunya institusi yang sah secara hukum dapat melaksanakan cita-cita 
kehidupan bersama, walaupun dengan paksaan bahkan kekerasan, Negara juga 
mempunyai tugas-tugas yang harus dioptimalakan2 : 
Pertama, negara mengendalikan dan mengatur gejala-gejala kekuasaan 
yang asosial, yakni yang bertentangan satu sama lain, supaya tidak menjadi 
permusuhan yang membahayakan. 
Kedua, negara mengorganisir dan mengintregasikan kegiatan manusia 
dan golongan-golongan kearah tercapainya tujuan-tujuan dari masyarakat 
seluruhnya dan negara juga menentukan bagaimana kegiatan-kegiatan asosiasi 
kemasyarakatan disesuaikan disesuaikan satu sama lain dan diarahkan kepada 
tujuan nasional. 
Negara Indonesia yang diwakili oleh pemerintah indonesia 
mengeluarkan Undang-Undang Nomor 7 tahun 2017 tentang Pemilihan Umum 
untuk mengatur pemilihan umum secara konstitusional supaya tidak terjadi 
perpepacahan dan pertentangan satu dengan lainnya. Pemilihan umum 
                                                             
1 Miriam Budiardjo, Dasar-Dasar Ilmu Politik, (Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama, 2003), 47. 
2 Ibid Hal 48 
 


































(pemilu) merupakan proses pergantian struktur pemerintahan dengan cara yang 
konstitusional, baik itu eksekutif atau legislatif. Pemilu sangat dinantikan oleh 
banyak orang, terlepas dari tujuannya untuk merebut kekuasaan atau 
mempertahankan kekuasaan, dengan diadakan pemilu diharapakan pemimpin 
yang terpilih dapat menjadi representasi dari rakyat. Pemerintah pusat telah 
mengeluarkan Undang-Undang Nomor 7 tahun 2017 tentang Pemilihan Umum 
pasal 2 yang menyebutkan bahwa pemilu dilaksanakan berdasarkan asas 
langsung, umum, bebas, rahasia, jujur, dan adil. 
Komisi pemilihan umum adalah satu-satunya lembaga penyelenggara 
yang tertulis dalam undang-undang pemilu dan undang- undang penyelenggara 
pemilu. Hal itu dijelaskan dalam Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1999 
tentang Pemilihan Umum.  Jika melihat  perubahan perundang-undangan 
tentang pemilihan umum. Undang- Undang Nomor 7 Tahun 2017 tentang 
Pemilihan Umum lembaga penyelenggara pemilu dirubah menjadi tiga 
lembaga yaitu KPU, Bawaslu dan DKPP sebagai satu kesatuan penyelenggara 
pemilu di Indonesia. Akan tetapi pada penelitian ini hanya berbicara tentang 
KPU Kota Surabaya dan Kabupaten Tuban khususnya pada strategi untuk 
meningkatkan partisipasi pemilih dalam pemilu serentak 2019. 
Pemilu langsung merupakan hasil kerja keras dalam mewujudkan 
demokrasi. Walaupun banyak konsekuensi seperti biaya besar, energi, waktu, 
pikiran dan lain sebagainya. Keberhasilan Pemilu untuk melahirkan pemimpin 
secara demokratis dan konstitusional, sesuai dengan kehendak masyarakat dan 
sangat tergantung pada sikap partisipasi, kritisme, dan rasionalitas rakyat. 
 


































Penguatan demokratisasi secara langsung berpeluang untuk melakukan 
penyadaran demokrasi prosedural ke demokrasi substansial.  
Partisipasi pemilih menjadi salah satu kebutuhan agar keberlajutan 
demokrasi dan sistem politik tidak mengalami hambatan. Pemilu sebagai 
intrumen utama demokrasi merupakan salah satu intrumen yang menjembatani 
suara rakyat sebagai pemilik kedaulatan untuk memberikan mandat kepada 
seseorang sebagai wakil rakyat atau sebagai penguasa yang akan duduk dalam 
pemerintahan. 
Partisipasi politik juga berkaitan erat dengan pemenuhan hak-hak politik 
warga negara. Wujudnya ialah adanya sebuah keleluasaan bagi setiap 
masyarakat untuk menyatakan pendapat danberkumpul bersama dalam suatu 
wadah yang sudah dibentuk secara bersama-sama. Oleh karena itu perlu 
mekanisme untuk memilih wakil rakyat dalam menempati jabatan publik 
dalam memerintah suatu negara selama jangka waktu tertentu. 
Peneliti mencatat partisipasi masyarakat Surabaya pada lima pemilihan 
terakhir dalam pemilihan umum pada pileg DPR-RI 2014, Pilpres 2014, Pilwali 
Surabaya 2015, Pilgub 2018, dan pemilu serentak 2019 adapun hasilnya 
sebagai berikut :  






Pileg DPR-RI 2014 2.036.449 1.233.094 60,55% 
Pilpres 2014 2.068.019 1.408.159 68,09% 
 


































Pilwali 2015 2.049.023 1.052.042 51,34% 
Pilgub 2018 2.037.113 1.166.484 57,26% 
Pemilu serentak 2019 2.222.183 1.635.312 73,59% 
Sumber : https://KPU-surabayakota.go.id data diolah dari DB1-PPWP 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa partisipasi masyarakat 
Surabaya pada lima pemilihan terakhir dan angka partisipasi masyarakat yang 
paling tinggi adalah pada pemilu serentak 2019 dengan presentase pengguna 
hak pilih 73,59%.  
Selain itu peneliti juga mencatat partispasi mayarakat Tuban pada lima 
pemilihan terakhir pada Pileg DPR-RI 2014, Pilpres 2014, Pilkada Tuban 2015, 
Pilgub 2018, dan Pemilu serentak 2019. Partisipasi masyarakat Tuban tertinggi 
dari lima pemilihan terakhir yang dilaksanakan di Tuban adalah pada Pemilu 
serentak 2019 dengan partisipasi masyarakat 81,27%. 
Tabel 1.2 Partisipasi Masyarakat Kabupaten Tuban dalam  Pemilu 





Pileg DPR-RI 2014 926.232 711.564 76,82% 
Pilpres 2014 931.221 648.845 69,67% 
Pilbup Tuban 2015 937.549 487.828 52,03% 
Pilgub 2018 926.703 545.270 58,83% 
Pemilu serentak 2019 946.749 769.473 81,27% 
Sumber : https://KPUd-tubankab.go.id data diolah dari DB1-PPWP 
Jika dibandingkan partisipasi masyarakat Surabaya dan Tuban maka 
partisipasi masyarakat Tuban dalam lima pemilih terakhir relatif lebih tinggi 
 


































dari Surabaya. Khususnya pada pemilu serentak 2019 dimana partisipasi 
masyarakat Surabaya 73,59% dan partisipasi masyarakat Tuban 81,27%, 
partisipasi politik dalam pemilu seremtak 2019 masyarakat Tuban lebih tinggi 
7,68% dari Surabaya. 
Pemilihan umum 2019 adalah pemilihan legislatif dengan pemilihan 
presiden yang diadakan secara serentak. Hal ini dilakukan berdasarkan Putusan 
Mahkamah Konstitusi Nomor 14 / PUU-11/2013 tentang pemilu serentak, yang 
bertujuan untuk meminimalkan pembiayaan negara dalam pelaksanaan pemilu, 
meminimalisir politik biaya tinggi bagi peserta pemilu, serta politik uang yang 
melibatkan pemilih, penyalahgunaan kekuasaan atau mencegah politisasi 
birokrasi, dan merampingkan skema kerja pemerintah.3 
Meningkatnya partisipasi pemilih dalam pemilu dipengaruhi oleh 
banyak faktor, salah satunya adalah Komisi Pemilihan Umum, komisi 
pemilihan umum ini adalah lembaga yang diberi wewenang untuk 
menyelenggarakan pemilu. Dari tahap awal sampai akhir bahkan pada tahap 
sosialisai dan pendidikan pemilih juga merupakan salah satu tugas dari KPU. 
Target KPU Pusat dengan partisipasi pemilih secara nasional 77,5%, 
Kabupaten Tuban dengan partisipasi 81,27% lebih tinggi dari target KPU Pusat 
dan Kota Surabaya dengan partisipasi 73.59% berada dibawah  dari target KPU 
Pusat. 
                                                             
3 Ratnia Solihah, “Peluang Dan Tantangan Pemilu Serentak 2019 Dalam Perspektif Politik”, 
Jurnal Ilmiah Ilmu Pemerintahan, 3, No. 1 (2018), 1 
 


































Jumlah pemilih yang berbeda di Kota Surabaya dan Kabupaten Tuban 
dalam pemilu serentak 2019 , dimana pemilih di Kota Surabaya adalah 
2.222.183 lebih tinggi dari pada pemilih di Tuban yaitu 946.749. jika 
dipresentasekan maka jumlah pemilih di Kota Surabaya lebih banyak 42,6% 
dibandingkan dengan Tuban.  
Kota Surabaya dan Kabupaten Tuban secara geografis dan sosial budaya 
jelas berbeda, Kota Surabaya adalah pusat dari pemerintahan di Jawa Timur, 
pembangunan infrasktur dan pengembangan sumberdaya manusia lebih tinggi 
dari Kabupaten Tuban. 
Strategi merupakan pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan 
dengan pelaksanaan gagasan, perencanaan, dan pelaksanaan dalam kurun 
waktu tertentu. Perencanaan strategi dan pelaksanaan strategi sebagai tolak 
ukur keberhasilan dari KPU Kota Surabaya dan Kabupaten Tuban dalam 
meningkatkan partisipasi masyarakat.  
Strategi yang digunakan oleh penyelenggara pemilu yaitu KPU Kota 
Surabaya dan Kabupaten Tuban sangat berpengaruh pada tingkat partisipasi  
masyarakatnya, sehingga strategi yang berhasil adalah strategi yang dapat 
dijalankan sesuai dengan keadaan, berangkat dari pemahaman kultur 
masyarakat, analisa yang tepat, dan pelaksanaan yang baik.  
B. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana strategi 
komisi pemilihan umum Kota Surabaya dan Kabupaten Tuban untuk 
meningkatkan partisipasi pemilih dalam pemilu serentak 2019? 
 


































C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi komisi 
pemilihan umum Kota Surabaya dan Kabupaten Tuban untuk meningkatkan 
pasrtisipasi pemilih dalam pemilu serentak 2019 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ada 3 antara lain: 
1. Manfaat Teoretik 
Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
rujukan dalam penelitian selanjutnya dan penelitian ini juga sebagai 
kontribusi terhadap ilmuan politik hususnya yang membahas tentang 
strategi meningkatkan partisipasi pemilih dalam pemilihan umum. 
2. Manfaat praktis 
Penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan bagi komisi 
pemilihan umum dalam menentukan strategi untuk meningkatkan 
partisipasi pemilih. 
3. Manfaat akademis 
Penelitian ini dapat menjadi informasi tambahan tentang strategi 
komisi pemilihan umum untuk meningkatkan partisipasi pemilih. Disisi 
lain penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan rujukan literatur di UIN 
Sunan Ampel Surabaya. 
E. Defenisi Konseptual 
Definisi konseptual merupakan pembahasan mengenai judul yang 
membutuhkan penjelasan secara mendalam, tentang pengertian dari setiap kata 
 


































dalam judul yang akan di jabarkan. Definisi konseptual sendiri berguna untuk 
menjelaskan apa yang ada dalam judul supaya pembaca memiliki penjelasan 
dan tidak sampai mengalami kesalahpahaman sehingga akan berdampak 
merugikan pembaca maupun penulis. Berikut ini adalah pemaparanya: 
1. Strategi  
Kata strategi berasal dari bahasa Yunani klasik yaitu “startos” yang  
artinya tentara dan kata “agein” yang berarti memimpin, dengan demikian,  
strategi dimaksud adalah memimpin tentara. Lalu muncul kara strategos 
yang artinya pemimpin tentara pada tingkat atas, jadi strategi adalah konsep 
militer yang bisa diartikan sebagai seni perang para jendral (The Art of 
General), atau suatu rancangan yang terbaik untuk memenangkan 
peperangan.4 Dalam arti strategi merupakan sebuah konsep yang tersusun 
dan terencana secara sistematis untuk memenangkan atau mendapatkan 
sesuatu.  
Siagian mengatakan strategi pada dasarnya merupakan seni dan 
ilmu menggunakan dan mengembangkan kekuatan untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan sebelumnya.5 Starategi merupakan cara untuk 
mengembangkan kekuatatan yang telah dirancang sebelumnya, sehingga 
dapat mengontrol organisasi dengan cara yang sudah ditentukan. 
Manajemen strategi adalah serangkaian keputusan dan tindakan 
mendasar yang dibuat oleh manajemen puncak dan diimplementasikan oleh 
                                                             
4 Hafied Cangara, Komunikasi Politik, (Jakarta : PT. Rajawali Pers, 2016), 252 – 253. 
5 Siti Aminah Chaniago, “Perumusan Manajemen Strategi  Pemberdayaan Zakat”, Jurnal Hukum 
Islam (Jhi) 12, No 1, (2014), 4. 
 


































seluruh jajaran suatu organisasi dalam rangka pencapaian tujuan organisasi 
tersebut.6 Keputusan yang diambil atau ditetapkan harus dilaksanakan oleh 
seluruh anggota organisasi, supaya tujuan yang ingin dicapai oleh setiap 
anggota adalah tujuan organisasi, bukan tujuan individu. 
Tujuan manajemen strategi untuk melakukan pengamatan 
lingkungan kepengurusan startegi termasuk menetapkan misi, tujuan, 
strategi dan kebijakan termasuk pengembangan program, anggaran, 
prosedur, evaluasi, dan pengembalian. Manfaat manajemen strategi dapat 
membantu organisasi melihat lebih dulu peluang dan ancaman masa depan, 
Manajemen strategi menyediakan sasaran yang jelas serta arah untuk masa 
depan perusahaan, dan riset dalam manajemen strategi dapat membantu 
para manajer mencapai keberhasilan.7 Tujuan dan manfaat menjadikan 
manajemen strategi sangat penting dalam menentukan strategi yang akan 
dirancang, ditetapkan, dilakukan, dan dievaluasi. 
2. Pemilihan Umum  
Salah satu bentuk kedaulatan rakyat dalam demokrasi adalah 
menentukan pemimpin dari rakyat dan oleh rakyat, rakyat diberi kebebasan 
untuk memilih serta menentukan siapa yang akan menjadi pemimpin 
selanjutnya. 
Pemilu serentak 2019 yang  terjadi di Indonesia adalah pertama kali 
sejak dilaksanakan pemilu pada tahun 1955, dimana Presiden dan wakil 
                                                             
6 ibid 
7 Nicolas Hariyanto, “Strategi Komisi Pemilihan Umum Provinsi Sumatera Utara Dalam 
Meningkatkan Partisipasi Masyarakat Sumatera Utara Menjelang Pemilihan Gubernur 
Sumatera” (Skripsi., Universitas Sumatera Utara, 2018). 
 


































presiden, DPRD Kota/Kabupaten, DPRD Provinsi, DPR-RI, dan DPD-RI 
dipilih langsung oleh rakyat dengan serentak. 
Pasal 1 ayat 1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 
2017 Tentang Pemilihan Umum disebutkan dan dijelaskan tentang 
pengertian pemilihan umum, selanjutnya disebut pemilu, adalah: 
“Sarana kedaulatan rakyat untuk memilih anggota Dewan 
Perwakilan Rakyat, anggota Dewan Perwakilan Daerah, Presiden dan Wakil 
presiden, dan untuk memilih anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah, 
yang dilaksanakan secara langsung, umum, bebas, rahasia, jujur, dan adil 
dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia berdasarkan pancasila dan 
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945”. 
Menurut Farahdiba Rahma Bachtiar “pemilihan umum lahir dari 
konsepsi dan gagasan besar demokrasi yang berarti merujuk John Locke dan 
Rousseau, keterjaminan kebebasan, keadilan dan kesetaraan bagi individu 
dalam segala bidang. Dalam demokrasi, ada nilai-nilai partisipatif dan 
kedaulatan yang dijunjung tinggi dan harus dijalankan oleh warga negara 
dan instrumen negara baik pada level legislatif, yudikatif maupun eksekutif 
”.8 
Menurut Ali Moertopo pengertian pemilu sebagai berikut: “Pada 
hakekatnya, pemilu adalah sarana yang tersedia bagi rakyat untuk 
menjalankan kedaulatannya sesuai dengan azas yang bermaktub dalam 
                                                             
8 Farahdiba Rahma Bachtiar, “Pemilu Indonesia: Kiblat Negara Demokrasi Dari Berbagai 
Refresentasi,” Jurnal Politik Profetik 3, No 1 (2014), 6. 
 


































pembukaan UUD 1945. Pemilu itu sendiri pada dasarnya adalah suatu 
lembaga demokrasi yang memilih anggota-anggota perwakilan rakyat 
dalam MPR, DPR, DPRD, yang pada gilirannya bertugas untuk 
bersamasama dengan pemerintah, menetapkan politik dan jalannya 
pemerintahan negara”9 
Penjelasan diatas menunjukan bahwa pemilihan umum sebagai 
sarana terwujudnya demokrasi, dari rakyat oleh rakyat dan kedaulatan 
rakyat secara penuh yang berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang 
Dasar 1945. 
3. Partisipasi Politik 
Partisipasi politik menurut Samuel P. Huntington dan Joan M. 
Nelson adalah kegiatan warga yang bertindak sebagai pribadi-pribadi, yang 
dimasud untuk mempengaruhi pembuat keputusan oleh pemerintah. 
Partisipasi bersifat individual atau kolektif, terorganisir atau spontan, 
mantap atau seporadis, secara damai atau dengan kekerasan, legal atau 
ilegal, efektif atau tidak efektif.10 
Partisipasi politik secara harfiah berarti keikutsertaan dalam 
konteks politik. Hal ini mengacu pada keikutsertaan warga dalam berbagai 
proses politik. Keterlibatan warga dalam segala tahapan kebijakan, mulai 
                                                             
9 Khoiril Huda, “Pemilu Presiden 2019: Antara Kontestasi Politik dan Persaingan Pemicu 
Perpecahan Bangsa”, Seminar Nasional Hukum Universitas Negeri Semarang 4 Nomor 3 (2018) : 
549. 
10 Miriam Budiardjo, Dasar-Dasar Ilmu Politik, (Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama, 2003), 
368. 
 


































dari sejak pembuatan keputusan sampai dengan penilaian keputusan, 
termasuk juga peluang untuk ikut serta dalam pelaksanaan keputusan.11 
Umumnya para ahli mendefinisikan, partisipasi politik adalah 
kegiatan seseorang atau sekumpulan orang untuk turut terlibat secara aktif 
di dalam politik yaitu untuk memilih kepemimpinan negara bersama-sama 
secara langsung atau tidak langsung. Kegiatan-kegiatan ini mencakup pula 
menentukan pilihan saat pemilu, menghadiri kampanye partai politik, dan 
menjadi anggota politik atau organisasi masyarakat.12 
Penjelasan diatas dapat diartikan bahwa partisipasi politik adalah 
keterlibatan warga negara dalam menentukan kebijakan publik, memilih 
pemimimpin dalam pemilihan umum, dan hal-hal yang bersifat umum yang 
terkait dengan pemerintahan dan negara. 
4. Pemilih  
Pemilih merupakan masyarakat yang sudah mempunyai hak untuk 
memilih  pemimpin dimasa depan, yang akan mewakili aspirasi dalam 
kurun waktu tertentu. Dalam UU No. 7 tahun 2017 pasal 1 ayat 34, syarat-
syarat yang harus dimiliki untuk menjadikan seseorang dapat memilih 
adalah: 
a. Umur sudah 17 tahun, 
b. Sudah/pernah kawin, 
                                                             
11 Yalvema Miaz, Partisipasi Politik Pola Perilaku Pemilih Pemilu Masa Orde Baru Dan 
Reformasi, (Padang : Unp Press Padang, 2012), 20 
12 Ibid 
 


































c. Purnawirawan/Sudah tidak lagi menjadi anggota TNI/Kepolisian 
dan ; 
d.  tidak dicabut hak politiknya oleh pengadilan. 
F. Sitematika Pembahasan  
Penelitian ini terdiri dari 5 bab, masing-masing bab mempunyai sub-sub 
bab sebagai penjelas yang lebih rinci dari bab nya, antara lain : 
BAB I berisi tentang pendahuluan yang menjelaskan latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi 
konseptual, dan sitematika pembahasan. Tujuan dari BAB I  supaya pembaca 
mendapatkan gambaran umum secara lengkap materi yang ditulis dan untuk 
memahami permasalahan  penelitian ini.  
BAB II berisi tentang penelitian terdahulu, kajian pustaka, dan kerangka 
teori. Pada bab ini akan dijelaskan tentang persamaan dan perbedaan dengan 
penelitian terdahu serta teori yang digunakan oleh peneliti. 
BAB III berisi tentang metodologi penelitian yang meliputi : pendekatan 
penelitian, lokasi penelitian, waktu penelitian, tahap-tahap penelitian, teknik 
pengumpulan data, teknik analisis data, dan teknik pemeriksaan keabsahan data. 
BAB IV adalah penyajian data dan analisis data yang didalamnya berisi 
tentang setting/lokasi penelitian, fokus data penelitian, analisis data, dan hasil 
penelitian. 
BAB V berisi tentang penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran. 
Bagian akhir halaman terdiri dari daftar pustaka dan lampiran, dan didalam 
 











































































A. Penelitian Terdahulu 
 Skripsi Sri Juniarti Hasibuan  berjudul strategi Komisi Pemilihan Umum 
(KPU) Provinsi Sumatera Utara dalam meningkatkan partisipasi masyarakat 
pada pemilihan gubernur Sumatera Utara 2018 (studi kasus di Kota Medan). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi Komisi Pemilihan Umum 
Provinsi Sumatera Utara dalam meningkatkan partisipasi masyarakat pada 
pemilihan gubernur Sumatera Utara 2018 dilihat dari tiga tahapan yaitu 
pertama, tahapan formulasi menunjukkan adanya kejelasan perencanaan. 
Ke-dua, tahapan pemilihan tindakan dengan menunjukkan pelaksanaan 
sosialisasi kepada segmen pemilih dengan metode sosialisasinya. Ke-tiga, 
tahap alokasi sumber daya yaitu dengan melakukan bimbingan teknis 
kepada panitia. Adapun kendala yang dialami Komisi Pemilihan Umum 
Provinsi Sumatera Utara yaitu terletak pada alokasi sumberdaya manusia 
yang sangat terbatas di daerah.13 
Berdasarakan dari penelitian diatas persamaan adalah jenis 
penelitian kualitatif deskriptif dan fokus kajian pada strategi KPU, 
sedangkan perbedaannya adalah penelitian Sri Juniarti Hasibuan hanya pada 
satu KPU dan yang peneliti lakukan pada dua KPU yaitu KPU Surabaya dan 
Tuban. 
                                                             
13 Sri Juniarti Hasibuan, “Strategi Komisi Pemilihan Umum(KPU)Provinsi Sumatera Utara Dalam 
Meningkatkan Partisipasimasyarakat Pada Pemilihan Gubernur Sumatera Utara 2018 (Studi 
Kasus Di Kota Medan)” (Skripsi., Universitas Medan Area Medan, 2018). 
 


































 Skripsi yang dilakukan oleh Siti Zaenab yang berjudul strategi komunikasi 
KPU Bangkalan dalam meningkatkan partisipasi masyarakat pada 
pelaksanaan pilkada serentak. Hasil penelitian nya adalah ditemukan bahwa 
analisis dan segmentasi khalayak juga harus dilaksanakan dengan 
menentukan siapa target sasaran program yang sedang dijalankan. 
Penggunaan analisis bentuk perencanaan akan sangat bergantung pada tipe 
publik yang dihadapi. Pemrogram komunikasi setidaknya harus memilah 
publik menjadi tiga kelompok. Pertama, Latent Public yaitu kelompok yang 
menghadapi masalah dan tetapi tidak mempunyai perhatian lebih. Ke-dua, 
adalah aware public, yaitu kelompok yang bertanggung jawab terhadap 
masalah. Sedangkan yang ke-tiga, active public yaitu kelompok yang 
melakukan tindakan terhadap masalah, seperti memetakan tipologi pemilih 
melalui kecenderungan khalayak.14 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Siti Zaenab persamaan dan 
perbedaan dengan penelitian antara lain : persamaannya adalah penelitian 
Siti Zaenab dan yang peneliti lakukan membahas tentang strategi KPU, 
perbedaannya adalah penelitian Siti Zaenab lebih fokus pada strategi 
komunikasi yang dilakukan oleh KPU, sedangkan penelitian yang peneliti 
lakukan lebih memfokuskan pada perencanaan strategis, tidak hanya itu 
penelitian Siti Zaenab hanya pada satu KPU dan penelitian yang peneliti 
lakukan pada dua KPU yaitu KPU Kota Surabaya dan Kabupaten Tuban. 
                                                             
14 Siti Zaenab, “Strategi Komunikasi KPU Bangkalan Dalam Meningkatkan Partisipasi 
Masyarakat Pada Pelaksanaan Pilkada Serentak”( Skripsi., Universitas Islam Negeri Sunan 
Ampel Surabaya, 2019). 
 


































 Penelitian yang dilakukan oleh Satrio Sakti Dermawan dengan judul strategi 
KPU Kota Serang untuk meningkatkan partisipasi pemilih dalam pilkada 
provinsi banten tahun 2017. Penelitian ini mempunyai kesimpulan bahwa 
strategi atau upaya yang dilakukan KPU Kota Serang  dalam meningkatkan 
partisipasi pemilih pada pemilihan kepala daerah antara lain : anggota KPU 
saling kerjasama, bimbingan teknis yang berkelanjutan, memanfaatkan 
media elektronik untuk sosialisasi .15 
Penelitian yang dilakukan oleh Satrio Sakti Dermawan fokus 
pembahasan pada satu KPU saja. Sedangkan penelitian yang peneliti 
lakukan bukan hanya pada satu KPU tapi dua KPU sekaligus yaitu KPU 
Surabaya dan KPU Kabupaten Tuban. 
 Tesis Tohap Hasugian yang berjudul “strategi komisi pemilihan umum 
dalam meningkatkan partisipasi pemilih (studi pada pemilih pemula, 
perempuan dan kelompok marjinal pada pemilihan bupati dan wakil bupati 
2018 di Kabupaten Dairi Provinsi Sumatera Utara)”. Penelitian ini 
membahas tentang strategi KPU dairi dalam meningkatkan partisipasi 
pemilih di 3 sektor yaiatu pemilih pemula, perempuan, dan kelompok 
marjinal.16 
                                                             
15 Satrio Sakti Darmawan, “Strategi  KPU Serang Untuk Meningkatkan Partisipasi Pemilih dalam 
Pilkada Provinsi Banten 2017”( Skripsi., Universitas Sultan Ageng Tirtayasa Serang, 2018). 
16 Tohap Hasugian, “Strategi Komisi Pemilihan Umum Dalam Meningkatkan Partisipasi Pemilih 
(Studi Pada Pemilih Pemula, Perempuan dan Kelompok Marjinal pada Pemilihan Bupati dan Wakil 
Bupati 2018 di Kabupaten Dairi Provinsi Sumatera Utara” (Tesis., Universitas Lampung Bandar 
Lampung, 2019). 
 


































Perbedaan dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah pertama, 
penelitian Tohap Hasugian hanya fokus pada pemilih pemula, pemilih 
perempuan, dan pemilih marjinal. Sedangkan peneliti tidak hanya fokus 
pada tiga basis pemilih diatas, lebih dari itu penelitian mengkaji pada 
seluruh strategi KPU khususnya terkait dengan perencanaan strategis untuk 
meningkatkan partsipasi pemilih. Kedua, penelitian Tohap Hasugian hanya 
pada satu KPU sedangkan penelitian yang peneliti lakukan ada dua KPU 
yaitu KPU Kota Surabaya dan Kabupaten Tuban. 
 Skripsi yang dilakukan oleh Nicolas Hariyanto yang berjudul strategi 
Komisi Pemilihan Umum Provinsi Sumatera Utara dalam meningkatkan 
partisipasi masyarakat Sumatera Utara menjelang pemilihan gubernur 
Sumatera Tahun 2018. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa, upaya KPU 
dalam meningkatkan partisipasi masyarakat pada pemilu dengan cara yang 
lebih kreatif yaitu penggunaan media sosial, mendatangi langsung kesetiap 
rumah warga memberikan ceramah agar menggunakan hak pilihnya, dan 
dengan menyelenggarakan rumah pintar pemilu.17 
Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nicolas Harianto 
terletak pada KPU yang diteliti Nicolas Hariyanto hanya membahas satu 
KPU dan penelitian yang peneliti lakukan pada dua KPU, sedangkan 
persamaannya adalah membahas tentang strategi Komisi Pemilihan Umum. 
                                                             
17 Nicolas Hariyanto, “Strategi Komisi Pemilihan Umum Provinsi Sumatera Utara dalam 
Meningkatkan Partisipasi Masyarakat Sumatera Utara Menjelang Pemilihan Gubernur Sumatera 
Tahun 2018” (Skripsi., Universitas Sumatera Utara, 2018). 
 


































 Penelitian yang dilakukan oleh Eva Fauzia  yang benbentuk jurnal dengan 
judul “strategi Komisi Pemilihan Umum Daerah dalam meningkatkan 
partisipasi masyarakat dalam pemilihan gubernur dan wakil gubernur  Jawa 
Barat tahun 2018 di Kabupaten Pangandaran” dalam pembahasan beberapa 
startegi yang digunakan untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 
pemilihan gubernur dan wakil gubernur Jawa Barat tahun 2018 di 
Kabupaten Pangandaran adalah startegi penguatan, strategi rasionalisasi, 
strategi bujukan, strategi konfrontasi.18 
Perbedaan dari penelitian yang dilakukan oleh Eva Fauzia adalah 
objek hanya pada satu KPU sedangkan penelitian yang peneliti lakukan ada 
pada dua KPU yaitu KPU Kota Surabaya dan KPU Kabupaten Tuban. 
Tabe 2.1 Penelitian Terdahulu 
Peneliti Persamaan Perbedaan 
Sri Juniarti 
Hasibuan   
- jenis penelitian kualitatif 
deskriftif 
- membahas tentang 
strategi KPU 
- Penelitian hanya pada 
satu KPU yaitu KPU 
Medan 
Siti Zaenab Membahas tentang strategi 
KPU 
-Fokus pembahasan pada 
strategi komunikasi 
                                                             
18 Eva Fauzia, “Strategi Komisi Pemilihan Umum Daerah dalam Meningkatkan Partisipasi 
Masyarakat dalam Pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur Jawa Barat Tahun 2018 di 
Kabupaten Pangandaran” Jurnal Moderat 5, No 2 (2019), 191. 
 


































- penelitian hanya pada 




Meneliti terkait dengan 
strategi Komisi Pemilihan 
Umum 
-Penelitian hanya pada 
satu wilayah yaitu KPU 
Kota Serang 
-fokus kajian pada strategi 
dan tata kelola 
Tohap 
Hasugian 
Meneliti terkait dengan 
strategi Komisi Pemilihan 
Umum 
 -Fokus penelitian pada 
strategi yang digunakan 
oleh KPU Dairi adalah 
pemilih pemula, 
perempuan, dan kelompok 
marjinal.   
 -penelitian hanya satu 
institusi yaitu KPU Dairi 
Nicolas 
Hariyanto 
Meneliti tentang strategi 
Komisi Pemilihan Umum 
 Fokus penelitian hanya 
pada satu KPU 
Eva Fauzia Meneliti terkait dengan 
strategi Komisi Pemilihan 
Umum 
Penelitian hanya pada satu 







































B. Kajian Pustaka 
1. Partisipasi Politik  
Pengertian partisipasi politik dalam perspektif sosiologi 
politik, terdapat dalam International Encyclopedia of the Social 
Sciences yang dikutip oleh McClosky (1972:252), yaitu partisipasi 
politik adalah kegiatan-kegiatan sukarela dari warga masyarakat 
melalui hal mana mereka mengambil bagian dalam proses pemilihan 
penguasa, dan secara langsung atau tidak langsung, berpartisipasi 
dalam proses pembuatan kebijakan umum.19 Pada dasarnya semua 
kegiatan mayarakat yang berkaitan dengan urusan pemerintahan dan 
kenegaraan adalah partisipasi politik baik sifatnya langsung atau tidak 
langsung, termasuk memilih pemimpin dalam pemilu merupakan 
partisipasi politik secara langsung. 
Partisipasi politik pada hakikatnya merupakan tindakan yang 
suka rela, penuh kesadaran tanpa paksaan atau tekanan dari siapapun. 
Karena itu, partisipasi politik terkait erat dengan pemahaman terhadap 
pendidikan politik masyarakat atau pemilih. Partisipasi politik 
merupakan prasyarat yang mutlak dalam sebuah sistem politik yang 
demokratis. Sebuah sistem politik yang sehat menghendaki terbukanya 
saluran-saluran komunikasi politik sebagai bentuk partisipasi warga. 
Partisipasi politik dapat terwujud dalam berbagai bentuk:  
                                                             
19 Yalvema Miaz, Partisipasi Politik Pola Perilaku Pemilih Pemilu Masa Orde Baru Dan 
Reformasi, (Padang : Unp Press Padang, 2012), 12. 
 


































1.  Pemilihan Umum, mencakup dipilih dan memilih, keikutsertaan 
kampanye, dan sumbangan yang bersifat materiil kepada calon 
pemimpin. Masyarakat menggunakan hak pilihnya dan orang yang 
mencalonkan diri sebagai pemimpin yang akan dipilih, keduanya 
merupakan orang yang sama-sana menggunakan partisipasi  
politiknya. 
2. Lobbying, lobbying adalah upaya-upaya perorangan atau 
kelompok untuk menghubungi pejabat-pejabat pemerintah dan 
pemimpin-pemimpin politik dengan maksud mempengaruhi 
keputusan mereka dalam mengambil kebijakan. 
3.  Kegiatan organisasi partisipasi sebagai anggota atau pejabat dalam 
suatu organisasi yang tujuan utamanya dan eksplisit adalah 
mempengaruhi pengambilan keputusan kebijakan yang diambil 
oleh pemerintah.  
4. Mencari koneksi (contacting)  merupakan tindakan perorangan 
yang ditujukan terhadap pejabat-pejabat pemerintah dan biasanya 
dengan maksud memperoleh manfaat bagi hanya satu atau 
segelintir orang.  
5.  Tindak kekerasan (violence) merupakan upaya untuk 
mempengaruhi pengambilan keputusan pemerintah dengan jalan 
menimbulkan kerugian fisik terhadap orang-orang atau harta 
benda. Kekerasan dapat ditujukan untuk mengubah pimpinan 
politik (kudeta, pembunuhan), mempengaruhi kebijaksanaan-
 


































kebijaksanaan pemerintah (huru-hara, pemberontakan), atau 
mengubah sistem politik (revolusi). 
Partisipasi politik dapat dilihat dari beberapa sisi sebagai suatu 
kegiatan, partisipasi politik dibedakan menjadi partisipasi aktif dan 
partisipasi pasif.20 
1. Partisipasi aktif mencakupi kegiatan warga negara mengajukan 
usul mengenai suatu kebijakan umum, mengajukan alternatif 
kebijakan umum yang berbeda dengan kebijakan pemeritah, 
mengajukan kritik dan saran perbaikan untuk meluruskan 
kebijakan, membayar pajak dan ikut serta dalam kegiatan 
pemilihan pimpinan pemerintahan. Seperti halnya menggunakan 
hak pilih dalam pemilu merupakan partisipasi aktif. 
2. Partisipasi pasif mencakupi berupa kegiatan menaati 
peraturan/perintah, menerima, dan melaksanakan begitu saja 
setiap keputusan pemerintah. Kegiatan masyarakat yang apatis 
terhadap gejala yang ada di pemerintahan baik itu dalam pemilu 
atau pembuatan kebijakan, akan tetapi masyarakat masih 
mentaati peraturan yang ada. 
 Menurut Roth dan Wilson (1980:153), kegiatan partisipasi 
politik secara konvensional mencakup tindakan memberikan suara 
dalam pemilu (voting), menghadiri rapat umum (campaign), menjadi 
                                                             
20 Ibid hal 26 
 


































anggota suatu partai atau kelompok kepentingan, mengadakan 
komunikasi dengan pejabat pemerintah, atau anggota parlemen.21 
Selanjutnya, menurut Nimmo (2000:49) keterlibatan seseorang 
dalam partisipasi politik dipengaruhi oleh faktor-faktor berikut ini.22  
1. Peluang resmi, artinya ada kesempatan seeorang terlibat dalam 
partisipasi politik karena didukung kebijakan-kebijakan yang 
dibuat oleh negara.  
2. Sumber daya sosial, artinya partisipasi ditentukan oleh kelas 
sosial dan perbedaan geografis. Dalam kenyataannya tidak 
semua orang memiliki peluang yang sama berkenaan dengan 
sumberdaya sosial dan sumberdaya ekonomi untuk terlibat 
dalam partisipasi politik. Berkaitan dengan perbedaan 
demografis, terdapat juga perbedaan dalam partisipasi seperti 
usia, jenis kelamin, suku, tempat tinggal, agama, dan lain lain.  
3. Motivasi personal, artinya motif yang mendasari kegiatan 
berpolitik sangat bervariasi. Motif ini bisa sengaja atau tidak 
disengaja, rasional atau tidak emosional, diilhami psikologis 
atau sosial, diarahkan dari dalam diri sendiri atau dari luar, dan 
dipikirkan atau tidak dipikirkan. 
Menurut Huntington dan Nelson (1998)23 partisipasi politik di 
negara yang sedang berkembang banyak dipengaruhi oleh faktor-
                                                             
21 ibid hal 24 
22 Ibid hal 24 
23 Ibid Hal 27 
 


































faktor pembangunan negara. Kadar partisipasi politik berkaitan erat 
dengan perkembangan sosial-ekonomi negara dan tahap kemajuan 
pembangunan sebuah negara. Pembangunan yang pesat menciptakan 
perubahan terhadap nilai, sikap dan perilaku bagi setiap anggota 
masyarakat yang tertindas dengan pembangunan tersebut di kota atau 
luar kota. Partisipasi politik dalam pemilu bagi penduduk di luar kota 
dikatakan lebih tinggi dibandingkan dengan di kota yang berkurang 
atau tidak berubah. Sebaliknya, perkotaan boleh mengubah corak 
perilaku pemilih. Namun, penduduk kota yang berasal dari desa pada 
umumnya tidak mudah dipengaruhi dan masih mengamalkan cara 
hidup seperti desa.  
Surbakti menyebutkan ada dua variabel penting yang 
mempengaruhi tinggi rendahnya tingkat partisipasi politik seseorang, 
yakni:  
1. Kesadaran politik seseorang. 
Aspek kesadaran politik seseorang meliputi kesadaran 
terhadap hak dan kewajibannya sebagai warga negara, baik 
hak-hak politik, hak ekonomi, maupun hak-hak mendapat 
jaminan sosial dan hukum. Selain itu kesadaran warga negara 
terhadap kewajibannya dalam sistem politik, kehidupan sosial 
dan kewajiban lain ikut memberikan pengaruh terhadap tinggi 
rendahnya seseorang dalam politik. Faktor pertama itu 
sebenarnya juga menyangkut seberapa banyak pengetahuan 
 


































yang dimilikiseseorang akan lingkungan masyarakat dan 
politik disekitarnya.  
2. Kepercayaan politik terhadap pemerintah.   
Aspek kedua menyangkut bagaimanakah penilaian, dan 
apresiasinya terhadap pemerintah, baik terhadap kebijakan–
kebijakan maupun terhadap pelaksanaan pemerintahannya. 
Penilaian itu merupakan rangkaian dari kepercayaan, baik 
yang menyangkut apakah pemerintahan itu dapat dipercaya 
atau tidak maupun apakah pemerintah dapat dipengaruhi atau 
tidak.24 
Selain itu faktor yang mempengaruhi partisipasi politik antara 
lain : faktor perangsang politik, faktor karakteristik pribadi, faktor 
karakteristik sosial, dan keadaan politik. Keempat faktor mempunyai 
porsi masing-masing, dimana setiap warga negara yang sudah 
mempunyai hak mencoblos dapat dilakukan rangsangan politik seperti 
sosialisasi pemilu, tata cara pemilu, dan jadwal pelaksanaan pemilu. 
Rangsangantersebut dapat menjadikan masyarakat sadar sehingga 
waktu pemilu dilakukan masyarakat datang ke TPS untuk 
menyalurkan hak pilihnya. 
2. Managemen Strategi 
Igor Ansoff (1990), mendefinisikan strategi sebagai proses 
manajemen, hubungan antara lembaga dengan lingkungan, terdiri dari 
                                                             
24 Sudijono Sastroatmodjo, Perilaku Poltik, (Semarang: Ikip Semarang, 2009), 143 – 144. 
 


































perencanaan strategik, perencanaan kapabilitas, dan manajemen 
perubahan.25 Strategi merupakan proses penyusunan dan perencanaan 
untuk menghadapi perubahan dan permasalahan dimasa yang akan 
datang, efek dari strategi dapat dirasakan oleh lingkungan internal dan 
eksternal. 
Arnoldo C. Hax dan Nicholas S. Manjluk (1991), 
mendefinisikan strategi sebagai cara menuntun lembaga pada sasaran 
utama pengembangan nilai korporasi, kapabilitas manajerial, tanggung 
jawab organisasi, dan sistem administrasi yang menghubungkan 
pengambilan keputusan strategik dan operasional pada seluruh tingkat 
hirarki, dan melewati seluruh lini lapisan.26 Cara menuntun organisasi 
untuk bergerak, baik dalam mengambil keputusan sesuai dengan 
wilayah dan tingkat profesi pekerjaan, sehingga organisasi dapat 
berkembang secara baik jika strategi yang digunakan tepat. 
WF Glueck dan LR Jauch dalam buku “manajemen strategis 
dan kebijakan perusahaan”. mendefinisikan strategi sebagai rencana 
yang disatukan, luas dan berintegrasi yang menghubungkan 
keunggulan strategis perusahaan dengan tantangan lingkungan, yang 
dirancang untuk memastikan bahwa tujuan utama dari perusahaan 
dapat dicapai melalui pelaksanaan yang tepat oleh organisasi.27 Sebuah 
                                                             
25 Siti Aminah Chaniago, “Perumusan Manajemen Strategi  Pemberdayaan Zakat,” Jurnal Hukum 
Islam (Jhi) 12, Nomor 1, (2014) : 89. 
26 Ibid 89 
27 Ibid hal 90 
 


































satu kesatuan rencana menghadapi tantangan dan memastikan 
keunggulan dari organisasi dapat tercapai dimasa depan. 
Tujuan manajemen strategi untuk melakukan pengamatan 
lingkungan kepengurusan startegi termasuk menetapkan misi, tujuan, 
strategi dan kebijakan termasuk pengembangan program, anggaran, 
prosedur, evaluasi, dan pengembalian.28 sedangkan manfaat 
manajemen strategi adalah sebagai berikut : 
a.  Dapat membantu organisasi melihat lebih dulu peluang dan 
ancaman masa depan.  
b. Manajemen strategi menyediakan sasaran yang jelas serta arah 
untuk masa depan perusahaan.  
c. Riset dalam manajemen strategi dapat membantu para manajer 
mencapai keberhasilan 
Perumusan strategi dilakukan secara matang dengan 
memperhatikan berbagai macam faktor baik dalam organisasi atau dari 
luar organisasi. Secara rinci tahap-tahap perumusan manajemen 
strategi yaitu :29 
1. Pengembangan misi 
Misi merupakan gambaran organisasi yang bergerak dalam 
sebuah bidang dengan tujuan tertentu. Misi yang sudah ada harus 
dikembangkan terlebih dahulu sebelum merumuskan strategi 
                                                             
28 Nicolas Hariyanto, “Strategi Komisi Pemilihan Umum Provinsi Sumatera Utara Dalam 
Meningkatkan Partisipasi Masyarakat Sumatera Utara Menjelang Pemilihan Gubernur 
Sumatera” (Skripsi., Universitas Sumatera Utara, 2018). 
29Senja Nilasari, Manajemen Strategi Itu Gampang, (Jakarta.Dunia Cerdas.2014), 13. 
 


































dan misi organisasi adalah dasar dari perumusan strategi itu 
sendiri. 
2. Mengidentifikasi peluang dan ancaman dari eksternal organisasi 
Tahap kedua ini, mengharuskan bagi organisasi untuk 
merinci kemungkinan ancaman dan peluang dari luar, sehingga 
permasalahan yang dihadapi oleh organisasi akan terlihat jelas. 
3. Mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan internal organisasi  
Selain faktor internal, perumusan strategi juga memerlukan 
data tentang lingkungan internal. Data tersebut berupa kekuatan 
organisasi dan kelemahan organisasi, jika kekuatan dan 
kelemahan dapat dirinci secara tepat maka penentuan strateti 
akan lebih optimal dan efektif. 
4. Menetapkan tujuan 
Setelah mengetahui kekuatan dan kelemahan dari internal 
organisasi serta peluang dan ancaman dari eksternal organisasi, 
selanjut menentukan tujuan. 
5. Menentukan alternatif strategi 
Alternatif strategi diperlukan untuk mendapatkan pilihan 
strategi lain yang dapat dipilih. Setiap strategi tentunya memiliki 
kelebihan dan kelemahan masing-masing. 
6. Pemilihan strategi untuk dilaksanakan 
 


































Tahap terakhir dalam perumusan strategi adalah memilih 
strategi yang akan dilaksanakan. Dari beberapa alternatif strategi 
yang ada, harus dipilih strategi yang akan dilaksanakan. 
  
 


































C. Kerangka Teori 
1. Model Proses Perencanaan Strategis 
 
Pearce and Robinson (1997, 2007, dan 2009) menyatakan bahawa 
strategic management sebagai satu set keputusan dan aksi yang 
menghasilkan suatu formulasi dan pelaksanaan dari rencana-rencana 
yang dirancang untuk mencapai tujuan organisasi.30 
Adapun komponen perencanaan strategis ada empat elemen penting 
yang harus dipertimbangkan : 
1. Misi 
Misi mewakili pandangan yang dimiliki manajemen puncak 
akan keadaan organisasi dimasa yang akan datang, Misi 
memberikan cara untuk menilai ketepatan dari semua aktivitas  
yang sedang berjalan dalam organisasi. 
 
                                                             
30 Rahayu Puji Suci, Esensi Manajemen Strategi (malang : Zifatama,2006), 2. 
 



































Tujuan didefinisikan sebagai keinginan kedepan untuk 
menentukan posisi perusahaan. Beberapa model proses 
perencanaan strategi memisahkan tujuan dan sasaran organisasi. 
3. Strategi 
Merupakan aturan atau tindakan langsung yang dipilih 
suatu organisasi untuk bergerak mencapai tujuan dan misi 
organisasi. Strategi dibati oleh organisasi secara alami yang terdiri 
dari seumberdaya, kemampuan, kebudayaan, struktur, dan 
lingkungan oprasional. Dengan adanya strategi dapat membangun 
kerangka kerja yang diharapkan organisasi untuk mrnghasilkan 
yang terbaik sehingga yang dilakukan organisasi sesuai dengan 
perusahaan. 
4. Kebijakan 
Pelaksanaan strategi yang sudah direncanakan yang 
ditetapkan yang menjadi pedoman dalak melaksanakan kegiatan 
diorganisasi. 
2. Aspek-aspek Budaya dari Pemilihan Strategi31 
Budaya mencakup serangkaian nilai, keyakinan, sikap, 
kebiasaan, norma, kepribadian, dan pemujaan esensi manajemen 
strategi bersama yang menggambarkan sebuah organisasi. Budaya 
adalah cara unik suatu organisasi menjalankan oprasional. Jika strategi 
                                                             
31 Ibid hal 92 
 


































didukung oleh mayoritas budaya seperti nilai, keyakinan, ritus, ritual, 
upacara, kisah, simbol, bahasa, dan pemujaan, organisasi akan mampu 
menerapkan berbagai perubahan dengan cepat dan mudah. 
3.   Politik Pemilihan Strategi32 
Taktik yang dapat digunakan oleh para politisi selama 
berabad-abad dapat membantu perencana strategi:  
1. Ekuifinalitas : sering memungkinkan hasil yang serupa dapat 
dicapai dengan menggunakan cara atau jalur yang berbeda.  
2. Memuaskan : mencapai hasil yang memuaskan dengan strategi 
yang dapat diterima adalah jauh lebih baik daripada gagal 
mencapai hasil yang optimal dengan menggunakan strategi 
yang tidak popular.  
3. Generalisasi : menggeser fokus dari masalah-masalah spesifik 
ke masalah-masalah yang lebih umum mungkin meningkatkan 
pilihan-pilihan para perencana strategi untuk memperoleh 
komitmen organisasi.  
4. Fokus pada isu-isu yang lebih tinggi : mengangkat masalah ke 
tingkat yang lebih tinggi,banyak kepentingan jangka pendek 
dapat esensi manajemen strategi 93 ditunda demi kepentingan 
jangka panjang.  
5. Menyediakan akses politis pada isu-isu yang penting : 
keputusan-keputusan strategi dan kebijakan dengan akibat-
                                                             
32 Ibid hal 93 
 


































akibat negative yang signifikan untuk para manajer menengah 
akan memotivasi perilaku intervensi dari mereka. 
 
4. Sifat Strategi  
Apa saja yang berhubungan dengan strategi maka harus 
memiliki sifat sebagai berikut : 33 
1. Strategi merupakan long range planning strategi adalah suatu 
perencanaan jangka panjang yaitu merupakan perencanaan yang 
strategik atau menunjukkan arah perusahaan atau organisasi.  
2. Strategi harus bersifat general plan. Dalam hal ini strategi harus 
bersifat umum dan berlaku untuk seluruh bagian dalam perusahaan 
ataupun dalam organisasi  
3. Strategi harus komprehensif. Strategi harus melibatkan seluruh 
bagian di dalam perusahaan atau organisasi seperti : bagian 
pemasaran, bagian keuangan, bagian produksi, bagian SDM, SIM, 
bagian manajemen akuntansi dan lain sebagainya yang ada dalam 
perusahaan/organisasi.  
4. Strategi harus integrated diharapkan dengan strategi maka dapat 
menyatukan pandangan seluruh bagian dalam perusahan atau 
organisasi.  
5. Strategi harus eksternal suatu hal yang sangat penting dalam 
strategi harus mempertimbangkan lingkungan eksternal 
                                                             
33 Ibid hal 5 
 


































perusahaan atau organisasi baik pembuat kebijakan ataupun 
lingkungan makro. 
6. Strategi harus bisa diadaptasikan pada lingkungan. Dengan 
mempertimbangkan baik lingkungan internal ataupun eksternal 
diharapkan strategi bisa diadaptasikan pada lingkungannya.  
 




































A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus dan jenis 
penelitian ini adalah kualitatif deskriptif yang membahas “Strategi Komisi 
Pemilihan Umum Kota Surabaya dan Kabupaten Tuban untuk 
Meningkatkan Partisipasi Pemilih dalam Pemilu Serentak 2019”. 
Jenis penelitian kualitatif deskriftif akan mengklarifikasi mengenai 
suatu fenomena atau kenyataan sosial, dengan cara menggambarkan 
sejumlah variabel yang berkenaan dengan masalah dan unit yang diteliti.34 
Sedangkan yang dimaksud dengan pendekatan studi kasus akan 
mengekplorasi “suatu sistem yang terikat” dari waktu ke waktu melalui 
pengumpulan data yang mendalam. Sistem ini diikat oleh waktu dan tempat 
sedangkan kasus dapat dikaji dari suatu program, peristiwa, aktivitas, atau 
suatu individu.35 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dalam penelitian ini peneliti mengambil lokasi 
Kota Surabaya dan Kabupaten Tuban, hususnya di Komisi Pemilihan 
Umum Kota Surabaya dan Kabupaten Tuban. Kedua tempat tersebut 
dipilih sebagai tempat penelitian karena : 
                                                             
34 Sanapiah Faisal, Format-format Penelitian Sosial (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1995), 20. 
35 John W.Creswell, Qualitative Inquary And Reseach Design. Choosing Smong Five Tradisitions, 
(London : Sage Publications, 1998), 61. 
 


































Pertama, perbedaan partisipasi masyarakat Surabaya dan Tuban 
peneliti mencatat pada pemilu serentak 2019 dimana partisipasi 
masyarakat Surabaya 73,59% dan partisipasi masyarakat Tuban 
81,27%, masyarakat Tuban lebih tinggi 7,68% dari Surabaya. 
Ke-dua, sejauh ini belum banyak ditemukan penelitian 
mengenai strategi Komisi Pemilihan Umum di dua daerah yaitu daerah 
perkotaan dan daerah pedesaan dengan penelitian secara bersamaan. 
Oleh karena itu penelitian ini merupakan penelitian yang baru untuk 
bisa kita jadikan pembelajaran ke depan terkait penelitian sejenisnya. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian : dalam hal ini di butuhkan waktu tiga bulan 
yaitu februari, maret, dan april dengan tujuan memaksimalkan dalam 
proses pengerjaan penelitian. 
C. Pemilihan Subyek  Penelitian 
Subjek penelitian dalam metode kualitatif dikenal dengan istilah 
narasumber atau informan. Narasumber yang dipilih adalah narasumber 
yang dapat memberikan informasi terkait dengan strategi KPU Kota 
Surabaya dan Kabupaten Tuban untuk meningkatkan pasrtisipasi pemilih 
dalam pemilu serentak 2019, untuk teknik pemilihan informan penelitian 
yang dipakai dalam penelitian ini yaitu menggunakan purposive sampling. 
Antara lain ketua KPU Kota Surabaya dan Kabupaten Tuban dan dan divisi 
sosialisasi, pendidikan pemilih, partisipasi masyarakat, dan SDM. Adapun 
nama-nama antara lain : 
 


































1. Ketua KPU Kota Surabaya : Nur Syamsi, S. Pd  
2. Divisi sosialisasi, pendidikan pemilih, partisipasi masyarakat, dan 
SDM KPU Kota Surabaya : Subairi, S. Pd  
3. Ketua KPU Kabupaten Tuban : Fatkul Iksan, SH, MH 
4. Divisi sosialisasi, pendidikan pemilih, partisipasi masyarakat, dan 
SDM KPU Kabupaten Tuban : Zakiyatul M, S. Pd, MM 
Pertimbangan memilih informan yang bersangkutan yaitu: pertama, 
subjek penelitian memahami permasalahan yang akan diteliti; ke-dua, 
subjek penelitian mempunyai data yang akurat dengan masalah penelitian, 
dan ke-tiga, subjek penelitian bersedia menyampaikan informasi secara 
akurat dan lengkap. Pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti akan 
diakhiri apabila sudah tidak menemukan informasi baru.36 
D. Tahap-Tahap Penelitian 
Moleong mengemukakan bahwa pelaksanaan penelitian ada empat 
tahap yaitu : pra penelitian lapangan, penelitian lapangan, analisis data, dan 
penulisan laporan.37 
1. Tahap pertama yakni pra penelitian lapangan, meliputi : 
a. Mengidentifikasi dan memilih masalah/topik penelitian (apa yang 
akan diteliti). 
b. Tinjauan kepustakaan : berdasarkan teori dan hasil penelitiaan 
orang lain. 
                                                             
36Afifudin dan Beni Saebani, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Pustaka Setia, 2012), 88. 
37Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1991), 34. 
 


































c. Merumuskan masalah/topik penelitian serta fokus pembahasan.  
d. Mengurus surat perizinan (jika diperlukan).  
e. Menyiapkan perlengkapan penelitian.  
2. Tahap kedua yakni tahap penelitian lapangan, meliputi : 
Mengumpulkan data yang berkaitan dengan strategi komisi 
pemilihan umum Kota Surabaya dan Kabupaten Tuban untuk 
meningkatkan partisipasi pemilih dalam pemilu serentak. 
3. Analisis Data 
a. Mengolah data  
b. Menganalisis data 
4. Tahap keempat, yaitu tahap penulisan laporan atau bagian akhir dari 
tahap penelitian penyelesaian/ akhir penelitian, meliputi : 
a. Menyusun laporan penelitian  
b. Presentasi 
c. Saran 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1.  Observasi 
Obeservasi merupakan suatu pengamatan dan pencatatan secara 
sistematis mengenai gejala-gejala yang diteliti. Observasi dalam 
penelitian ini menjadi salah satu dari teknik pengumpulan data dengan 
syarat sesuai dengan tujuan penelitian yang direncanakan dan di catat 
secara sistematis. 
 


































Untuk memperoleh data, peneliti melakukan observasi langsung 
dan tidak langsung. Dalam observasi langsung ke KPU Kota Surabaya 
dan Kabupaten Tuban guna mendapatkan data tentang strategi KPU 
Kota Surabaya dan Kabupaten Tuban. Tidak hanya itu penelitian ini 
juga menggunakan observasi secara tidak langusng yaitu membuka 
website KPU Kota Surabaya dan Kabupaten Tuban serta 
mengumpulkan dokumen-dokumen yang terkait dengan penelitian. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah suatu percakapan antara dua orang atau lebih 
dan berlangsung antara narasumber dan pewawancara, dengan tujuan 
untuk memperoleh informasi yang tepat dari narasumber terpecaya. 
Selain itu dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, peneliti 
berusaha mengali data atas jawaban yang diberikan informan. Dalam 
proses wawancara tersebut peneliti sudah berusaha terlebih dahulu 
melakukan pendekatan hingga dapat membaur. Hal ini sangat penting, 
agar data yang diberikan informan jujur dan tidak ada yang ditutupi 
karena peneliti membangun kedekatan dengan narasumber.38 
Dalam hal ini, peneliti menggunakan wawancara secara 
mendalam (Indeep Interview) di mana seorang pewawancara 
menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan 
                                                             
38 Burhan Bungin, Analisis Penelitian Kualitatif, (Jakarta: RajaGrafindo, 2008), 209. 
 


































diajukan untuk mencari jawaban atas hipotesis yang disusun dengan 
ketat.39  
3. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu proses memperoleh data dengan cara 
mengalir atau mengambil data-data dari catatan, dokumen, administrasi 
yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. 
Dokumentasi merupakan suatu proses penunjang dalam 
penelitian yang berupa pengumpulan data berupa gambar, video, 
berkas-bekas. Dengan tujuan mendapatkan keterangan, penerangan 
pengetahuan, serta memberikan bukti yang kuat.  
Berdasarkan teknik pengumpulan data di atas, maka peneliti 
akan berusaha untuk mengetahui dan memahami apa yang terjadi dan 
menelaah segala sesuatu yang memiliki hubungan dengan pembahasan 
yang ada dalam penelitian ini, mengenai pendapat, pandangan, 
pemikiran narasumber terhadap strategi KPU Kota Surabaya dan 
Kabupaten Tuban untuk meningkatkan partisipasi pemilih dalam 
pemilu serentak 2019. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data menurut menurut Patton adalah proses mengatur 
urutan data, mengorganisasikannya ke dalam satu pola, dan satuan uraian 
dasar sehingga dapat dirumuskan dalam bentuk kesimpulan.40 
                                                             
39 Ibid Hal 68 
40 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 91. 
 


































Sejumlah data yang terkumpul tidak akan berarti apa-apa bila tidak 
dilakukan analisa. Teknik analisa yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan beberapa proses dalam analisis data yaitu: 
1. Reduksi data  
Langkah ini dimulai dengan proses pemetaan untuk mencari 
persamaan dan perbedaan sesuai dengan tipoligi data dan membuat 
catatan sehingga membentuk analisis yang dapat dikembangkan dan 
dan ditarik kesimpulannya.  
Tujuan dari proses reduksi data yaitu untuk menggolongkan, 
mengarahkan dan memilih data yang diperlukan, mengatur data-data 
empirik yang dipat digunakan dan membuang data-data yang tidak 
diperlukan. Data yang diperoleh di lapangan diuraikan dalam laporan 
yang lengkap dan terperinci. Laporan itu kemudian direduksi, dipilah, 
dan kemudian difokuskan pada tema atau permasalahan yang diteliti. 
Reduksi data berlangsung selama proses penelitian berlangsung. 
Selama pengumpulan data bersangsung, diadakan tahap reduksi data 
selanjutnya (membuat ringkasanm mencari tema-tema, menulis memo 
dan lain sebagainya). Fungsinya untuk menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi 







































2. Penyajian data  
Dalam langkah ini dilakukan proses menghubungkan hasil-hasil 
klasifikasi tersebut dengan beberapa referensi atau dengan teori yang 
berlaku dan mencari hubungan diantara sifat-sifat kategori.   
Kesimpulan dalam penelitian ini konsisten dan terarah dengan 
temuan di lapangan maka peneliti mendapati penyajian data 
diantaranya adalah : gambaran umum lokasi penelitian, profil instansi 
KPU Kota Surabaya dan Kabupaten Tuban, jumlah DPT di Kota 
Surabaya dan Kabupaten Tuban. 
3. Penarikan Kesimpulan / Verifikasi 
Langkah ketiga dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan. 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 
akan berubah jika tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat dan 
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 
Setelah peneliti melakukan verifikasi secara terus menerus maka 
selanjutnya yaitu proses penarikan kesimpulan. Dalam penelitian 
kualitatif, penarikan kesimpulan dilakukan secara terus menerus selama 
proses penelitian. penarikan kesimpulan tidak dilakukan secara linear, 
akan tetapi merupakan siklus yang interakif agar memperlihatkan 
kemauannya dengan sungguh-sungguh untuk memahami atau 
mendapatkan gambaran secara husus  dan pengertian yang rinci, 
mendalam dan kompherensif mengenai suatu masalah sehingga dapat 
menghasilkan suatu kesimpulan yang induktif. 
 


































G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Subjektivitas peneliti merupakan hal yang dominan dalam penelitian 
kualitatif mengingat dalam penelitian kualitatif  peneliti sebagai instrumen 
penelitian, dengan teknik pengumpulan data utama penelitian kualitatif 
adalah wawancara dan observasi yang dianggap banyak kelemahan ketika 
dilakukan secara terbuka, mengalir tanpa adanya kontrol. 
Sebagai Instrumen penelitian di dalam penelitian kualitatif adalah 
peneliti itu sendiri, sehingga dapat dimungkinkan terjadinya penelitian yang 
tidak objektif, untuk menghindari hal itu maka data yang diperoleh perlu 
diuji kredibilitas atau keabsahan datanya, karena apabila diperoleh data 
yang salah, tentu saja kesimpulannyapun salah pula, dan hasil penelitiannya 
menjadi palsu41. 
Mengatasi subjektivitas peneliti yang berlebihan maka dilakukan 
pemeriksaan terhadap keabsahan data. Dalam penelitian yang akan 
dilakukan penulis teknik triangulasi menjadi instrumen pemeriksaan 
keabsahan. Teknik triangulasi merupakan sebuah teknik pemeriksaan data 
yang memanfaatkan data-data terkait dari berbagai sumber untuk keperluan 
pengecakan serta sebagai pembanding terhadap data yang diperoleh dari 
penelitian lapangan. Lebih spesifik lagi penulis akan menggunakan teknik 
triangulasi dalam pemeriksaan data yakni triangulasi sumber dimana teknik 
ini umum digunakan dalam berbagai penelitian. Triangulasi data ini 
                                                             
41 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 
2010), 65. 
 


































dilakukan dengan cara mengkorelasikan hasil wawancara yang diperoleh 
dipadukan dengan data dokumentasi serta observasi.42 
Selain itu diluar data yang ada dilakukan pengecekan ulang sebagai 
suatu pembandingan data tersebut. Caranya dengan memadukan data yang 
didapat dengan dari wawancara dengan observasi dan data dokumentasi, 
lalu akan akan dipadukan dari ketiga teknik pengumpulan data tersebut 
maka peneliti akan yakin dengan kepercayaan data yang dikumpulkan. 
Untuk mengetahui tingkat validitas data, ada beberapa langkah yang 
diambil yaitu sebagai berikut :  
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan wawancara  
b. Membandingkan apa yang diungkapkan informan yang terkait antara 
yang satu dengan yang lainnya 
c.  Peneliti berusaha memahami apa yang benar-benar terjadi, jadi tidak 
terkecoh pada satu informasi  
d. Membandingkan isi wawancara dengan isi suatu dokumen yang terkait  
                                                             
42 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakaya, 2009), 324-
330 
 



































PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 
A. Setting/Lokasi Penelitian 
1. Gambaran Umum Kota Surabaya  
Kota Surabaya terletak antara 07 21 lintang selatan dan 112 36 s.d 
112 54 bujur timur. Wilayahnya merupakan daratan rendah dengan 
ketinggian 3-6 meter diatas permukaan air laut, kecuali di sebelah selatan 
ketinggian 25-50 meter diatas permukaan air laut. Luas wilayah Kota 
Surabaya seluruhnya kurang lebih 326,81 km2 yang terbagi dalam 31 
kecamatan dan 154 kelurahan.43 
Kondisi tipografi Kota Surabaya sebagian besar merupakan dataran 
rendah yaitu 80,72% dengan ketinggian antara -0,5-5m SHVP atau 3 – 8 m 
diatas permukaan laut. 12,77% merupakan daerah perbukitan yang terletak 
di wilayah Surabaya barat dan 6,52% di wilayah Surabaya selatan yang 
terdapat 2 bukit landai yaitu di daerah Lidah dan Gayungan dengan 
keitinggian antara 25 – 50 m diatas permukaan laut, sedangkan di wilayah 
Surabaya barat memiliki tanah perbukitan yang bergelombang.44 
Struktur tanah di Surabaya terdiri dari tanah aluvial, hasil endapan 
sungai dan pantai dan di bagian barat terdapat perbukitan yang mengandung 
kapur tinggi. Suhu udara rata-rata di Surabaya adalah antara 23,6°C hingga 
                                                             
43 Kota Surabaya dalam Angka 2019 Hal 7 
44 Ibid Hal 8 
 


































33,8°C dengan curah hujan tertinggi di atas 200mm terjadi pada kurun 
waktu Januari – Maret dan November – Desember.  
Kota Surabaya dilalui oleh muara kali mas, yakni satu dari pecahan 
sungai brantas. Kali mas adalah salah satu dari tiga sungai utama yang 
membelah sebagian wilayah Surabaya bersama dengan kali Surabaya dan 
kali wonokromo. Terdapat pula area sawah dan tegalan yang berada di 
kawasan barat dan selatan kota, sedangkan area tambak berada di kawasan 
utara dan timur kota. 
a. Batas Wilayah45 
Sebelah Utara : Selat Madura  
Sebelah Timur : Selat Madura  
Sebelah Selatan : Kabupaten Sidoarjo  
Sebalah Barat : Kabupaten Gresik 
b. Luas Kecamatan Kota Surabaya 
Tabel 4.1 Luas Kota Surabaya Per-Kecamatan 
Kecamatan Ibukota Kecamatan Luas (km²) 
Karangpilang  Kebraon  9.23 
Jambangan  Jambangan  4.19 
Gayungan  Gayungsari  6.07 
Wonocolo  Jemur Wonosari  6.77 
Tenggilis Mejoyo Panjang Jiwo 9.71 
Gunung Anyar Gunung Anyar 21.08 
                                                             
45 Ibid Hal 2 
 


































Rungkut  Kali Rungkut  23.68 
Sukolilo  Menur  14.21 
Mulyorejo  Mulyorejo  7.99 
Gubeng  Erlangga  8.47 
Wonokromo  Darmo  8.47 
Dukuh Pakis Pradah Kali Kendal 9.94 
Wiyung Wiyung  12.46 
Lakarsantri  Jeruk 18.99 
Sambikirep  Sambikerep 23.68 
Tandes  Balongsari 11.07 
Suko Manunggal Simomulyo  9.23 
Sawahan  Putat  6.93 
Tegalsari Putran  4.29 
Genteng Ketabang  4.05 
Tambaksari Pacar Keling 8.99 
Kenjeran Tanah Kali 
Kedinding 
7.77 
Bulak Bulak 6.72 
Simokerto Tambakrejo 2.59 
Semampir Mojo 8.76 
Pabean Cantikan Perak utara 6.80 
Bubutan Bubutan 3.86 
 


































Krembangan Morokrembangan 8.34 
Asemrowo Asemrowo 15.44 
Benowo Sememi 23.73 
Pakal  Babat Jerawat 22.07 
Sumber : Kota Surabaya Dalam Angka 2019 
c. Jumlah Desa Kota Surabaya 






Karangpilang  4 29 187 
Jambangan  4 26 138 
Gayungan  4 30 163 
Wonocolo  5 44 229 
Tenggilis Mejoyo 4 25 147 
Gunung Anyar 4 29 182 
Rungkut  6 74 408 
Sukolilo  7 67 365 
Mulyorejo  6 53 288 
Gubeng  6 53 429 
Wonokromo  6 58 510 
Dukuh Pakis 4 31 156 
Wiyung 4  34 172 
 


































Lakarsantri  6 31 162 
Sambikirep  4 37 209 
Tandes  6 51 314 
Sukomanunggal 6 36 281 
Sawahan  6  72 549 
Tegalsari 5 48 313 
Genteng 5 61 298 
Tambaksari 8 78 663 
Kenjeran 4 38 414 
Bulak 4 21 132 
Simokerto 5 48 303 
Semampir 5 70 560 
Pabean Cantikan 5 52 320 
Bubutan 5 44 366 
Krembangan 5 44 382 
Asemrowo 3 17 119 
Benowo 4 25 154 
Pakal  4 34 188 
Sumber : Surabaya Dalam Angka 2019  
 


































d. Jumlah Penduduk 
Surabaya merupakan ibu kota jawa timur dengan populasi 
yang paling tinggi diantara kota/kabupaten yang ada di jawa 
timur, jumlah penduduk wilayah Kota Surabaya  pada tahun 
2019 sebanyak 3.158.938 jiwa.46 
e. Kondisi Pendidikan Kota Surabaya 
Pendidikan di Surabaya dari tingkat sekolah TK sampai 
dengan perguruan tinggi antara lain : TK (1428), SD (669), MI 
(161), SMP (331), MTS (47), SMA (141), SMK (103), MA (19), 
Perguruan tinggi (70). 
f. Kondisi Agama Kota Surabaya 
Berdasarkan jumlah pemeluk agama Kota Surabaya dari 
dara Surabaya dalam angka 2020. Agama mayoritas adalah 
agama islam dengan jumlah 2.701.499 dari jumlah keseluruhan 
sebnyak 3.158.938. 
Tabel 4.3 Agama di Surabaya 
Agama Jumlah 
Islam  2.701.499 
Protestan  280.645 
Katolik  123.330 
Hindu, Budha, Lainnya 53.464 
Jumlah  3.158.938 
Sumber : Surabaya dalam angka 2020 
                                                             
46 Kota Surabaya Dalam Angka Tahun 2020 
 


































2. Gambaran Umum Kabupaten Tuban 
Kabupaten Tuban merupakan salah satu kabupaten yang 
terletak di Propinsi Jawa Timur.  Kabupaten Tuban terletak pada 
111,30’ – 112,35’ BT dan 6,40’- 7,18’ LS. Batas daerah, disebelah 
utara berbatasan dengan laut jawa.  Sebelah timur dengan Kabupaten 
Lamongan.  Sebelah selatan dengan Kabupaten Bojonegoro dan 
disebelah barat dengan Propinsi Jawa Tengah. Luas wilayah daratan, 
Kabupaten Tuban adalah 1.839,94 Km2 dengan panjang pantai 65 Km 
dan luas wilayah lautan sebesar 22.608 Km2.47 
Kabupaten Tuban terdiri atas daratan, pantai, dan lautan atara 
lain : luas wilayah daratan di Kabupaten Tuban adalah 1.839,94 km²  
sedangkan panjang pantai di Kabupaten Tuban 65,00 km²  dan  luas 
lautan yang dimiliki Kabupaten Tuban adalah 22.608,00 km².48 
Struktur tanah  Kabupaten Tuban terdiri atas mediteran merah 
kuning (berasal dari endapan batu kapur di daerah bukit sampai 
gunung ) yang berada diwilayah Semanding, Montong, Kerek, Palang, 
Jenu, Tambakboyo, Widang, Plumpang dan Merakurak. Tanah aluvial 
(berasal dari endapan di daerah dan cekungan) diwilayah 
Tambakboyo, Bancar, Tuban, Palang, Rengel, Soko, Parengan, 
Singgahan, Senori dan Bangilan. Dan tanah gramusol (berasal dari 
                                                             
47 Kabupaten Tuban Dalam Angka 2019 Hal 3 
48 Ibid Hal 7 
 


































endapan batuan di daerah yang bergelombang) berada di wilayah 
Bancar, Jatirogo dan Senori. 
a. Batas Wilayah Kabupaten Tuban 
Batas Utara : Laut Jawa 
Batas Timur : Kabupaten Lamongan 
Batas Selatan : Kabupaten Bojonegoro  
Batas Barat : Provinsi  Jawa Tengah 
b. Luas Kecamatan se-Kabupaten Tuban49 






Kenduruan  Sidomukti  85,73 
Bangilan Bangilan 77,27 
Senori  Sendang 78,39 
Singgahan Mulyoagung 79,05 
Montong Montongsekar 147,98 
Parengan Parangbatu 114,45 
Soko Sokosari 96,88 
Rengel Rengel 58,52 
Grabagan Grabagan 73,79 
Plumpang Plumpang 86,52 
Widang Widang 107,14 
                                                             
49 Ibid Hal 26 
 


































Palang Leran Kulon 72,70 
Semanding Bejagung 120,99 
Tuban Latsari 21,29 
Jenu Beji 81,61 
Merakurak Sambonggede 103,77 
Kerek Jarorejo 136,55 
Tambakboyo Tambakboyo 72,79 
Jatirogo Wotsogo 111,98 
Bancar Bancar 112,36 
 
c. Jumlah desa perkecamatan se-Kabupaten Tuban50 
Tabel 4.5 Jumlah Desa Per-Kecamatan Kabupaten Tuban 
Kecamatan Desa Dusun RT RW 
Kenduruan  9 27 45 190 
Bangilan 14 46 110 308 
Senori  12 31 70 242 
Singgahan 12 36 52 159 
Montong 13 48 71 257 
Parengan 18 53 67 277 
Soko 23 57 113 603 
Rengel 16 41 75 378 
Grabagan 11 36 46 231 
                                                             
50 Ibid Hal 28 
 


































Plumpang 18 53 121 502 
Widang 16 46 65 341 
Palang 19 52 107 451 
Semanding 17 48 156 447 
Tuban 17 7 26 105 
Jenu 17 47 72 226 
Merakurak 19 48 100 381 
Kerek 17 46 77 348 
Tambakboyo 18 39 59 215 
Jatirogo 18 52 103 362 
Bancar 24 67 82 289 
 
d. Jumlah penduduk 
Jumlah Penduduk Kabupaten Tuban adalah 1.358.60, 
kepadatan penduduk di Kabupaten Tuban tahun 2018 mencapai 635 
jiwa/km2 dengan rata-rata jumlah penduduk per-rumah tangga 4 
orang. Kepadatan penduduk di 20 kecamatan cukup beragam dengan 
kepadatan penduduk tertinggi terletak di Kecamatan Tuban dengan 
kepadatan sebesar 4.015 jiwa/km2 dan terendah di Kecamatan 







































e. Kondisi Sosial Kabupaten Tuban 
1. Pendidikan  
Banyaknya sekolah SD selama periode 2018 yang 
tercatat pada Dinas Pendidikan Kabuapten Tuban sebanyak 579 
sekolah dengan jumlah murid 72.924, SMP sebanyak 90 sekolah 
dengan jumlah murid 31.509, SMA sebanyak 37 sekolah dengan 
jumlah murid sebanyak 11.807. 51 
Jumlah Madrasah Ibtidaiyah sebanyak 219 sekolah 
dengan murid 30.396; Madrasah Tsanawiyah sebanyak 99 
sekolah dengan murid 16.024 dan Madrasah Aliyah sebanyak 42 
sekolah dengan jumlah murid 8.583 orang. 
2. Agama 
Tahun 2018, agama Islam memiliki jumlah 1.276.951 
jiwa, Kristen  5.364, Katolik 2.786, Hindu 243, Budha 499, 
lainnya 117. Dapat dilihat bahwa agama Islam dianut oleh 
masyarakat Tuban dengan presentase 88.9% dari keseluruhan 
jumlah agama di Tuban.52 
B. Data Fokus Penelitian 
1. Komisi Pemilihan Umum Kota Surabaya 
a. Profil KPU Kota Surabaya53 
                                                             
51 Ibid Hal 81 
52 Tubankab.bps.go.id diakses tanggal 12 Februari 2020 pukul 14.20 
53 https://KPU-surabayakota.go.id diakses tanggal 15 maret 2020 pukul 13:09 wib 
 


































KPU kota Surabaya terdiri dari 5 komisioner antara lain 
Nur Syamsi, S.Pd, Muhammad Kholid Asyadullah, M.Pd, 
Naafilah Astri, S.Sos., M.Ip, Subairi, S.Pd, dan Soeprayitno, 
S.Sos. Adapun struktur KPU Kota Surabaya antara lain : 
Tabel 4.6 Struktur KPU Kota Surabaya 
Nama Jabatan 
Nur Syamsi, S.Pd 
-Ketua KPU Tuban 
- Divisi Keuangan, Umum, 
Logistik, dan Rumah Tangga 
Muhammad Kholid 
Asyadullah, M.Pd 
-Anggota KPU Tuban 
- Divisi Teknis Penyelenggaraan 
 
Naafilah Astri, S.Sos., 
M.Ip 
-Anggota KPU Tuban 
- Divisi Perencanaan, Data, dan 
Informasi 
Subairi, S.Pd 
-Anggota KPU Tuban 
- Divisi Sosialisasi, Pendidikan 
Pemilih, Partisipasi Masyarakat, 
dan SDM 
Soeprayitno, S.Sos 
-Anggota KPU Tuban 
- Divisi Hukum dan Pengawasan 
 
 


































b. Visi KPU Kota Surabaya54 
KPU Kota Surabaya mempunyai Visi “Terwujudnya 
Komisi Pemilihan Umum sebagai penyelenggara Pemilihan 
Umum yang memiliki integritas, profesional, mandiri, 
transparan dan akuntabel, demi terciptanya demokrasi 
Indonesia yang berkualitas berdasarkan Pancasila dan UUD 
1945 dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia”. 
c. Misi KPU Kota Surabaya 
1. Membangun lembaga penyelenggara pemilihan umum 
yang memiliki kompetensi, kredibilitas dan kapabilitas 
dalam menyelenggarakan pemilihan umum; 
2. Menyelenggarakan pemilihan umum untuk memilih 
Anggota Dewan Perwakilan Rakyat, Dewan Perwakilan 
Daerah, dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah, Presiden 
dan Wakil Presiden serta Kepala Daerah dan Wakil Kepala 
Daerah secara langsung, umum, bebas, rahasia, jujur, adil, 
akuntabel, edukatif dan beradab; 
3. Meningkatkan kualitas penyelenggaraan pemilihan umum 
yang bersih, efisien dan efektif; 
4. Melayani dan memperlakukan setiap peserta pemilihan 
umum secara adil dan setara, serta menegakkan peraturan 
                                                             
54 https://KPU-surabayakota.go.id diakses tanggal 15 maret 2020 pukul 14:29 wib 
 


































pemilihan umum secara konsisten sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku; 
5. Meningkatkan kesadaran politik rakyat untuk berpartisipasi 
aktif dalam pemilihan umum demi terwujudnya cita-cita 
masyarakat Indonesia yang demokratis 
d. Jumlah daftar pemilih tetap Kota Surabaya dalam pemilu 2019 
Daftar pemilih tetap Kota Surabaya disajikan dalam 
bentuk tabel supaya dalam membaca lebih mudah difahami, 
tidak hanya itu DPT juga digambarkan per-kecamatan. 
Tabel 4.7 DPT Kota Surabaya dalam Pemilu 2019 
Kecamatan Laki-laki Perempuan Jumlah 
Karangpilang  26.343 28.036 54.379 
Jambangan  17.831 18.805 36.636 
Gayungan  14.809 16.335 31.144 
Wonocolo  28.848 30.760 59.608 
Tenggilis Mejoyo 22.105 23.507 45.612 
Gunung Anyar 21.242 22.510 43.752 
Rungkut  41.408 43.923 85.331 
Sukolilo  41.033 43.142 84.175 
Mulyorejo  34.884 38.501 73.385 
 


































Gubeng  50.408 55.093 105.501 
Wonokromo  57.616 62.473 120.089 
Dukuh Pakis 22.349 24.134 46.483 
Wiyung 26.314 27.584 53.898 
Lakarsantri  21.349 22.337 43.686 
Sambikirep  23.449 24.570 48.019 
Tandes  32.554 34.693 67.247 
Sukomanunggal 39.636 41.243 80.879 
Sawahan  72.983 77.176 150.159 
Tegalsari 37.755 39.721 77.476 
Genteng 22.652 24.018 46.670 
Tambaksari 82.188 86.316 168.504 
Kenjeran 58.671 59.643 118.314 
Bulak 15.429 16.231 31.660 
Simokerto 36.968 38.438 75.406 
Semampir 68.959 70.857 139.816 
Pabean Cantikan 27.225 28.302 55.527 
Bubutan 36.540 38.351 74.891 
 


































Krembangan 41.777 43.929 85.706 
Asemrowo 15.712 15.483 31.195 
Benowo 23.376 24.260 47.636 
Pakal  19.529 19.870 39.399 
Jumlah  1.081.942 
 
1.140.241 2.222.183 
Sumber : https://KPU-surabayakota.go.id data diolah dari 
DB1-PPWP 
e. Jumlah pengguna hak pilih Kota Surabaya dalam Pemilu 2019 
Jumlah pengguna hak pilih masyarakat Kota Surabaya 
adalah laki-laki 771.605 perempuan 863.707 dengan jumlah 
keseluruhan 1.645.312. 
Tabel 4.8 Jumlah Pengguna Hak Pilih Kota Surabaya 
Kecamatan Laki-laki Perempuan Jumlah 
Karangpilang  19.546 22.266 41.812 
Jambangan  13.467 15.124 28.591 
Gayungan  11.294 13.022 24.316 
Wonocolo  21.355 24.168 45.523 
Tenggilis Mejoyo 16.043 18.096 34.139 
Gunung Anyar 15.950 17.787 33.737 
 


































Rungkut  31.647 35.203 66.850 
Sukolilo  29.611 32.894 62.505 
Mulyorejo  23.733 27.512 51.245 
Gubeng  36.605 42.362 78.967 
Wonokromo  40.151 46.603 86.754 
Dukuh Pakis 15.823 18.248 34.071 
Wiyung 19.547 21.678 41.225 
Lakarsantri  16.387 18.118 34.505 
Sambikerep  18.032 19.705 37.737 
Tandes  24.193 27.414 51.607 
Suko Manunggal 27.650 30.718 58.368 
Sawahan  52.319 58.992 111.311 
Tegalsari 25.175 28.605 53.780 
Genteng 15.422 17.326 32.748 
Tambaksari 58.257 65.156 123.413 
Kenjeran 41.269 44.463 85.732 
Bulak 11.415 12.802 24.217 
Simokerto 24.028 26.507 50.535 
 


































Semampir 45.276 49.105 94.381 
Pabean Cantikan 18.944 21.145 40.089 
Bubutan 25.392 28.441 53.833 
Krembangan 28.824 32.639 61.463 
Asemrowo 11.335 11.929 23.264 
Benowo 17.435 19.020 36.455 
Pakal  15.480 16.659 32.139 
Jumlah  771.605 863.707 1.635.312 
Sumber : https://KPU-surabayakota.go.id data diolah dari DB1-
PPWP 
2. Komisi Pemilihan Umum  Kabupaten Tuban 
a. Profil KPU Kabupaten Tuban55 
Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Tuban terdiri dari 
5 orang yaitu Fathul Iksan, SH., MH, Kasmuri, SE,  Nur Hakim, 
S.Pd, Zakiyatul M, S.Pd., MM, dan Moh Nurokhib, S.Pd.I 
dengan struktur dibawah ini :  
  
                                                             
55 www.KPUd-tuban.go.id diakses pada tanggal 11 Maret 2019 pukul 14:04 wib 
 


































Tabel 4.9 Struktur KPU Kabupaten Tuban 
Nama Jabatan 
Fathul Iksan, SH., MH 
- Ketua KPU Tuban 
- Divisi Keuangan dan logistik 
Kasmuri, SE 
- Anggota KPU Tuban 
- Divisi Hukum 
Nur Hakim, S.Pd 
- Anggota KPU Tuban 
-Divisi Teknis Penyelenggaraan 
Zakiyatul M, S.Pd., MM 
- Anggota KPU Tuban 
- Divisi SDM dan Partisipasi 
masyarakat 
Moh Nurokhib, S.Pd.I 
- Anggota KPU Tuban 
- Divisi Perencanaan dan Data 
 
b. Visi KPU Kabupaten Tuban56 
Visi KPU Kabupaten Tuban ialah “Menjadi 
Penyelenggara Pemilihan Umum yang Mandiri, Profesional 
                                                             
56 www.KPUd-tuban.go.id diakses pada tanggal 11 maret 2019 pukul 15:21 wib 
 


































dan Berintegritas untuk Terwujudnya Pemilu Yang LUBER dan 
JURDIL " 
c. Misi KPU Kabupaten Tuban57 
1. Membangun SDM yang Kompeten sebagai upaya 
menciptakan Penyelenggara Pemilu yang Profesional; 
2. Menyusun Regulasi di bidang Pemilu yang memberikan 
kepastian hukum, progesif, dan partisipatif; 
3. Meningkatkan kualitas pelayanan Pemilu, khususnya untuk 
para pemangku kepentingan dan umumnya untuk seluruh 
masyarakat; 
4. Meningkatkan partisipasi dan kualitas pemilih melalui 
sosialisasi dan pendidikan pemilih yang berkelanjutan; 
5. Memperkuat Kedudukan Organisasi dalam 
Ketatanegaraan; 
6. Meningkatkan integritas penyelenggara Pemilu dengan 
memberikan pemahaman secara intensif dan komprehensif 
khusunya mengenai kode etik penyelenggara Pemilu; 
7. Mewujudkan penyelenggara Pemilu yang efektif dan 
efisien, transparan, akuntabel, serta aksesable.  
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d. Jumlah Daftar Pemilih Tetap Kabupaten Tuban 
Jumlah daftar pemilih tetap Kabaupaten Tuban adalah 
laki-laki 467.273 perempuan 479.475 dengan jumlah keseluruh 
946.748. Dibawah ini adalah jumlah daftar pemilih tetap pada 
Pemilu serentak 2019 Kabupaten Tuban per-kecamatan : 
Tabel 4.10 DPT Kabupaten Tuban dalam Pemilu 2019 
Kecamatan Laki-laki Perempuan Jumlah 
Kenduruan  11.274 11.438 22.712 
Bangilan 19.082 19.372 38.454 
Senori  16.845 16.861 33.706 
Singgahan 16.391 16.672 33.063 
Montong 21.773 21.476 43.249 
Parengan 21.608 22.237 43.845 
Soko 33.258 33.719 66.977 
Rengel 23.432 23.917 47.349 
Grabagan 15.597 15.651 31.248 
Plumpang 30.887 31.290 62.177 
Widang 19.643 20.056 39.699 
Palang 32.317 33.425 65.742 
 


































Semanding 41.844 44.078 85.922 
Tuban 31.712 33.709 65.421 
Jenu 20.870 21.410 42.280 
Merakurak 22.653 23.702 46.355 
Kerek 26.679 27.929 54.608 
Tambakboyo 16.385 16.422 32.807 
Jatirogo 22.347 22.717 45.064 
Bancar 22.676 23.394 46.070 
Jumlah  467.273 479.475 946.748 
Sumber : https://KPUd-tubankab.go.id data diolah dari DB1-
PPWP 
e. Jumlah Pengguna Hak Pilih Kabupaten Tuban 
Jumlah yang menggunakan hak pilih masyarakat 
Kabupaten Tuban dalam Pemilu 2019 adalah laki-lai 369.166 
perempuan 400.307 dengan jumlah keseluruhan 769.473. 
Dibawah ini adalah jumlah pengguna hak pilih masyarakat 
Kabupaten Tuban per-Kecamatan : 
  
 


































Tabel 4.11 Pengguna Hak Pilih di Kabupaten Tuban 
Kecamatan Laki-laki Perempuan Jumlah 
Kenduruan  8.600 9.429 18.029 
Bangilan 13.328 15.292 28.620 
Senori  11.749 13.336 25.085 
Singgahan 12.364 13.650 26.014 
Montong 17.509 18.534 36.043 
Parengan 16.757 18.479 35.236 
Soko 27.587 29.472 57.059 
Rengel 18.582 19.852 38.434 
Grabagan 12.252 12.708 24.960 
Plumpang 24.250 25.824 50.074 
Widang 14.895 16.359 31.254 
Palang 25.829 28.222 54.051 
Semanding 33.915 37.308 71.223 
Tuban 25.238 28.106 53.344 
Jenu 17.343 18.349 35.692 
Merakurak 18.525 20.112 38.637 
 


































Kerek 20.559 22.215 42.774 
Tambakboyo 13.635 13.993 27.628 
Jatirogo 16.997 18.690 35.687 
Bancar 19.252 20.377 39.629 
Jumlah 369.166 400.307 769.473 
Sumber : https://KPUd-tubankab.go.id data diolah dari DB1-
PPWP 
3. Tugas dan Wewenang KPU Kota atau Kabupaten  
a. KPU Kabupaten / Kota bertugas:58  
1. Menjabarkan program dan melaksanakan anggaran;  
2. Melaksanakan semua tahapan penyelenggaraan di 
Kabupaten/Kota berdasarkan keteniuan peraturan 
perundang-undangan; 
3. mengoordinasikan dan mengendalikan tahapan 
penyelenggaraan oleh PPK, PPS, dan KPPS dalam wilayah 
kerjanya;  
4. Menyampaikan daftar pemilih kepada KPU Provinsi; 
5. Memutakhirkan data pemilih berdasarkan data pemilu 
terakhir dengan memperhatikan data kependudukan yang 
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disiapkan dan diserahkan oleh Pemerintah dan 
menetapkannya sebagai daftar pemilih;  
6.  Melakukan dan mengumumkan rekapitulasi hasil 
penghitungan suara Pemilu anggota DPR, anggota DPD, 
Pemilu Presiden Dan Wakil Presiden, dan anggota DPRD 
provinsi serta anggota DPRD kabupaten/kota yang 
bersangkutan berdasarkan berita acara hasil rekapitulasi 
suara di PPK;  
7. Membuat berita acara penghitungan suara dan sertifikat 
penghitungan suara serta wajib menyerahkannya kepada 
saksi Peserta Pemilu, Bawaslu Kabupaten/Kota, dan KPU 
Provinsi;  
8. Mengumumkan calon anggota DPRD kabupaten/kota 
terpilih sampai dengan alokasi jumlah kursi setiap daeratr 
pemilihan di kabupaten/kota yang bersangkutan dan 
membuat berita acaranya;  
9. Menindaklanjuti dengan segera temuan dan laporan yang 
disampaikan oleh Bawaslu Kabupaten/Kota;  
10. Menyosialisasikan penyelenggaraan pemilu dan/atau yang 
berkaitan dengan tugas dan wewenang KPU Kabupaten/-
Kota kepada masyarakat; 
11.  Melakukan evaluasi dan membuat laporan setiap tahapan 
Penyelenggaraan Pemilu; dan  
 


































12. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh KPU, KPU 
Provinsi, dan/atau ketentuan peraturan perundang-
undangan. 
b. KPU Kabupaten/ Kota berwenang:59  
1. Menetapkan jadwal di Kabupaten/Kota;  
2. Membentuk PPK, PPS, dan KPPS dalam wilayah kerjanya; 
3. Menetapkan dan mengumumkan rekapitulasi penghitungan 
suara. Pemilu anggota DPRD Kabupaten/Kota, berdasarkan 
rekapitulasi penghitungan suara di PPK dengan membuat 
berita acara rekapitulasi suara dan sertifikat rekapitulasi 
suara; 
4.  Menerbitkan keputusan KPU kabupaten/kota untuk 
mengesahkan hasil pemilu anggota DPRD Kabupaten/Kota 
dan mengumumkannya;  
5. Menjatuhkan sanksi administratif dan/atau menonaktilkan 
sementara anggota PPK dan anggota PPS yang terbukti 
melakukan tindakan yang mengakibatkan terganggunya 
tahapan penyelenggaraan pemilu berdasarkan putusan 
Bawaslu, putusan Bawaslu Provinsi, putusan Bawaslu 
Kabupaten/Kota, dan/atau ketentuan peraturan perundang-
undangan; dan  
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6. Melaksanakan wewenang lain yang diberikan oleh KPU, 
KPU Provinsi, dan/atau ketentuan peraturan perundang-
undangan. 
c. KPU Kabupaten/ Kota berkewajiban:60  
1.  Melaksanakan semua tahapan penyelenggaraan pemilu 
dengan tepat waktu;  
2.  Memperlakukan peserta pemilu secara adil dan setara;  
3.  Menyampaikan semua informasi penyelenggaraan pemilu 
kepada masyarakat;  
4.  Melaporkan pertanggungjawaban penggunaan anggaran 
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan;  
5.  Menyampaikan laporan pertanggungjawaban semua 
kegiatan penyelenggaraan pemilu kepada KPU melalui 
KPU Provinsi;  
6.  Mengelola, memelihara, dan merawat arsip/dokumen serta 
melaksanakan penyusutannya berdasarkan jadwal retensi 
arsip yang disusun oleh KPU Kabupaten/Kota dan lembaga 
kearsip-an Kabupaten/Kota berdasarkan pedoman yang 
ditetapkan oleh KPU dan arsip nasional republik indonesia; 
7. Mengelola barang inventaris KPU Kabupaten/Kota 
berdasarkan ketentuan peraturan perundang_undangan; 
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8. Menyampaikan laporan periodik mengenai tahapan 
penyelenggaraan pemilu kepada KPU dan KPU Provinsi 
serta menyampaikan tembusannya kepada Bawaslu;  
9. Membuat berita acara pada setiap rapat pleno KPU 
Kabupaten/Kota dan ditandatangani oieh ketua dan anggota 
KPU Kabupaten/Kota;  
10.  Melaksanakan dengan segera putusan Bawaslu 
Kabupaten/Kota;  
11. Menyampaikan data hasil pemilu dari tiap-tiap TPS pada 
tingkat Kabupaten/Kota kepada peserta Pemilu paling lama 
7 (tujuh) hari setelah rekapitulasi di Kabupaten /Kota;  
12. Melakukan pemutakhiran dan memelihara data pemilih 
secara berkelanjutan dengan memperhatikan data 
kependudukan sesuai ketentuan peraturan perundang-
undangan;  
13. Melaksanakan putusan DKPP; dan 
14.  Melaksanakan kewajiban lain yang diberikan oleh KPU, 








































C. Analisis Data 
1. Partisipasi Masyarakat Surabaya 
Pasrtisipasi masyarakat merupukan keikutsertaan dalam 
pemilihan umum hususnya masyarakat yang menggunakan hak 
pilihnya. Dalam hal ini Pak Subairi selaku divisi partisipasi masyarakat 
mengatakan : 
“partisipasi masyarakat dalam pemilihan umum baik itu 
pilpres, pileg, atau pilkada mengalami naik turun. Jika kita lihat pada 
pilpres 2014 contoh nya partisipasi masyarakat berada diangka 66.4%, 
lain juga pada pemilu serentak dimana partisipasi masyarakat 
Surabaya sebanyak 72.6% dengan adanya pemilihan secara serentak 
Pilpres, DPD-RI, DPR-RI, DPR-Provinsi, dan DPRD Kota Surabaya 
secara tidak langsung memberikan kenaikan yang signifikan terhadap 
partisipasi masyarakat Surabaya”61 
 
Nur Syamsi selaku ketua KPU Kota Surabaya juga memperkuat 
terkait dengan pendapat pak Subairi : 
“partisipasi masyarakat Surabaya itu seringkali naik turun 
mas, baik itu dipilwali 2015, pilpres 2014, pilgub 2018, dan pemilu 
serentak 2019. Naik turun pasrtisipasi masyarakat itu tidak bisa 
ditebak, akan tetapi sebagai lembaga penyelenggara KPU Kota 
Surabaya selalu mendorong dan mensosialisasikan terkait dangan 
pemilihan secara semaksimal mungkin”62 
 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa partisisipasi 
masyarakat Surabaya mengalami naik turun dari pemilihan ke 
pemilihan dengan jumlah partisipasi yang berbeda-beda. Dibawah ini 
adalah partisipasi masyarakat Kota Surabaya dari pemilihan ke 
pemilihan : 
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Pileg DPR-RI 2014 2.036.449 1.233.094 60,55% 
Pilpres 2014 2.068.019 1.408.159 68,09% 
Pilwali 2015 2.049.023 1.052.042 51,34% 
Pilgub 2018 2.037.113 1.166.484 57,26% 
Pemilu serentak 
2019 2.222.183 1.635.312 73,59% 
Sumber : https://KPU-surabayakota.go.id data diolah dari DB1-PPWP 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa partisipasi 
masyarakat Surabaya pada lima pemilihan terakhir dan angka 
partisipasi masyarakat yang paling tinggi adalah pada pemilu serentak 
2019 dengan presentase pengguna hak pilih 73,59%.  
2. Perencanaan Strategi KPU Kota Surabaya 
a. Pengembangan visi dan misi 
1. Visi KPU Kota Surabaya 
KPU Kota Surabaya mempunyai Visi “Terwujudnya Komisi 
Pemilihan Umum sebagai penyelenggara Pemilihan Umum 
yang memiliki integritas, profesional, mandiri, transparan dan 
akuntabel, demi terciptanya demokrasi Indonesia yang 
berkualitas berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 dalam 
wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia”. 
 


































2. Misi KPU Kota Surabaya 
Adapun misi dari KPU Kota Surabaya adalah : 
1. Membangun lembaga penyelenggara pemilihan umum 
yang memiliki kompetensi, kredibilitas dan kapabilitas 
dalam menyelenggarakan pemilihan umum; 
2. Menyelenggarakan pemilihan umum untuk memilih 
Anggota Dewan Perwakilan Rakyat, Dewan Perwakilan 
Daerah, dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah, Presiden 
dan Wakil Presiden serta Kepala Daerah dan Wakil 
Kepala Daerah secara langsung, umum, bebas, rahasia, 
jujur, adil, akuntabel, edukatif dan beradab; 
3. Meningkatkan kualitas penyelenggaraan pemilihan umum 
yang bersih, efisien dan efektif; 
4. Melayani dan memperlakukan setiap peserta pemilihan 
umum secara adil dan setara, serta menegakkan peraturan 
pemilihan umum secara konsisten sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku; 
5. Meningkatkan kesadaran politik rakyat untuk 
berpartisipasi aktif dalam pemilihan umum demi 
terwujudnya cita-cita masyarakat Indonesia yang 
demokratis.  
 


































b. Mengidentifikasi Pemilih 
Identifikasi pemilih merupakan proses pengelompokan 
berdasarkan kriteria-kriateria yang sama, dalam hal ini KPU Kota 
Surabaya melakukan identifikasi Pemilih pada pemilu serentak 
2019. 
Menurut pak subairi : 
“langkah pertama untuk menentukan strategi yang akan kita 
rancang adalah dengan cara mengidentifikasi atau memetakan 
terkait dengan pemilih itu sendiri, baik itu agama, kebudayaan, 
pemuda, dan lain sebagainya. Karena tidak mungkin masyarakat 
disama ratakan contoh saja pada wilayah surabaya barat 
didperbatasan gresik, tidak bisa sosialisasi hanya dilakukan dengan 
sosialisai biasa tapi harus ada sesuatu yang bisa menarik minat 
masyarakat untuk datang menyaksikan sosialisai tersebut”63 
 
Senada dengan yang dikatakan oleh pak subairi, pak nur syamsi juga 
mengatakan bahwa  
“pemetaan sangat penting dalam merancang strategi basis mana 
yang akan kita sasar dan caranya seperti apa, dengan cara seperti 
itu strategi akan dapat terima oleh masyarakat dan disitu 
masyarakat bisa hadir dengan suka rela mendengarkan sosialisasi 
mengenai pemilu serentak 2019”64 
 
1. Identifikasi Sosial Budaya 
Pak Subairi mengatakan : 
“masyarakat Surabaya sangat bermacam-macam dan 
mempunyai keunikan tersendiri contoh saja kaum muda ada 
yang suka main game, suka koleksi sepada motor dan lain 
sebainya. Tidak hanya itu karakteristtik wilayah Surabaya itu 
juga banyak, ditambah lagi jumlah perguruan tinggi dapat 
mempengaruhi prilaku masyarakat khususnya mahasiswa”65 
 
Senada dengan pak Subairi, pak Nur Syamsi mengatakan :  
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“Kota Surabaya yang mempunyai masyakat heterogen, dimana 
masyarakat di Surabaya itu sangat bermacam-macam, dengan 
itu maka sebagai KPU Kota Surabaya harus dapat menjangkau 
masyarakat dengan semaksimal mungkin, supaya apa ? supaya 
informasi tentang pemilihan umum 2019 dapat difahami 
masyarakat secara merata, tidak hanya masyarakat yang 
berpendidikan tinggi saja, tapi masyarakat marginal dan 
difabel juga mempunyai hak yang sama untuk mendapatkan 
informaksi terkait pemilihan umum 2019”66 
 
Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan 
bahwa KPU Kota Surabaya dalam upaya meningkatkan 
partisipasi masyarakat sangat memperhatikan sosial budaya, 
kondisi Kota Surabaya dengan basis pemilih bermacam-macam 
yang mempunyai sosial budaya berbeda, KPU Surabaya 
berusaha untuk menjangkau dan memberikan pemahaman 
tentang pemilu pada masyarakat Surabaya. 
2. Pemetaan Pemilih 
Pemetaan pemilih dibagi menjadi 11 yaitu : 
a. Keluarga 
b. Pemula  
c. Muda 
d. Perempuan 
e. Penyandang disabilitas 
f. Berkebutuhan khusus 
g. Kaum marjinal 
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j. Komunitas demokrasi 
k. Warga internet 
3. Pemetaan Jenis Kelamin  
KPU Surabaya juga melakukan pemetaan jenis 
kelamin,hal ini dilakukan untuk mengetahui presentase pemilih 
perempuan dan laki-laki secara menyeluruh. 
Tabel 4.13 Jumlah Pemilih Laki-laki dan Perempuan Kota 
Surabaya 
Laki-laki Perempuan Jumlah 
1.081.942 1.140.241 2.222.183 
48,68% 51,32% 100% 
 
c.  Menentukan Sasaran 
KPU Kota Surabaya  lebih berfokus pada 11 basis pemilih 
sebagai sasaran yang akan dijadikan untuk meningkatkan 
partisipasi pemilih dalam pemilu serentak 2019. Antara lain : 
1. Keluarga 
2. Pemula  
3. Muda 
4. Perempuan 
5. Penyandang disabilitas 
 


































6. Berkebutuhan khusus 
7. Kaum marjinal 
8. Komunitas 
9. Kegamaan 
10. Komunitas demokrasi 
11. Warga internet 
d. Menetapkan Strategi 
a. Membentuk Relawan Demokrasi 
Pak Subairi mengatakan : 
“selain dari struktur KPU di Kota Surabaya, PPK, sampai 
dengan tingkat TPS yang mempunyai tugas melaksanakan 
pemilihan umum dan salah satunya adalah untuk 
meningkatkan partisipasi masyarakat. KPU Surabaya juga 
membentuk Relawan Demokrasi, relawan demokrasi inilah 
yang akan membantu KPU Kota Surabaya untuk mengenalkan 
dan mensosialisasikan kepada masyarakat Surabaya terkait 
dengan pemilu 2019”67 
 
Senada seperti yang dikatakan pak Subairi, pak Nur Syamsi 
mengatakan : 
“relasi dibuat untuk membantu KPU Kota Surabaya dalam 
mensosialisasikan pemilu serentak ini terdiri dari pemilihan 
apa saja, kapan pemilihan, dan tatacara pemilihan. Jadi relasi 
mempunyai peran yang sangat penting untuk membantu KPU 
Kota Surabaya dalam meningkatkan partisipasi masyrakat”68 
 
Dapat disimpulkan bahwa Relawan demokrasi dibentuk 
oleh KPU Kota Surabaya untuk membantu KPU 
                                                             
67 Subairi, Wawancara, 16 April 2020 
68 Nur Syamsi, Wawancara, 14 Mei 2020 
 


































memperkenalkan dan memsosialisasikan pemilu serentak 
2019. 
b.  Membentuk Forum  Warga Masyarakat Sadar Demokrasi 
(Melek Pemilu). 
Pak Subairi mengatakan : 
“membentuk forum  warga masyarakat sadar demokrasi 
(melek pemilu) merukan forum yang dibentuk untuk berdialog, 
sosialisasi, dan berdiskusi terkait dengan pemilihan umum 
2019”69 
 
Selain itu pak Nur Syamsi menambahkan : 
“dengan adanya membentuk forum  warga masyarakat sadar 
demokrasi (melek pemilu)  dapat menjadikan masyarakat 
mengetahui tentang pemilu dan juga dapat berpartisipasi aktif 
dalam pemilu,karena awal dari perubahan adalah didalam 
keluarga dan penting bagi kami untuk membentuk forum 
tersebut”70 
 
Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa selain 
membentuk relawan demokrasi, KPU juga membentuk forum 
warga mayarakat sadar demokrasi (melek pemilu), forum 
tersebut dapat dijadikan KPU untuk sosialisasi dan berdialog 
langsung dengan masyarakat.   
 
e. Metode KPU Kota Surabaya 
Metode KPU Kota Surabaya untuk memberikan wawasan 
tentang pemilihan umum kepada masyarakat Surabaya dengan 
                                                             
69 Subairi, Wawancara, 16 April 2020 
70 Nur Syamsi, Wawancara, 14 Mei 2020 
 


































tujuan untuk meningkatkan partisipasi masyarakat Surabaya 
dalam pemilu serentak 2019 antara lain :  
 


































a. Sosialisasi  
b. Mengadakan lomba 
c. Konser musik 
d. Talk show 
e. Pembuatan kuis dimedia sosial 
f. Dialog dan diskusi kepemiluan 
f. Kerjasama dan Pelaksanaan Program  
a. Melakukan kerjasama dengan ekstrenal 
Kerjasama KPU Surabaya guna untuk memberikan 
sosialisai kepada kelompok atau organisasi tentang pemilu 
2019. 
Bapak Subairi mengatakan :  
“kami bekersasama dengan beberapa organisasi 
kepemudaan untuk sosialisasi pemilu 2019, tidak hanya itu 
kami juga berkerjasama dengan sekolah SMA, organisasi 
keagamaan, kampus-kampus, organisasi kampus, dan 
dengan masyarakat itu sendiri. Keterlibatan masyarakat 
harus dirangsang dengan cara sosialisasi dan mengajak 
diskusi intinya adalah jika pemilu ini sering dibicarakan 
maka secara langsung atau tidak langsung masyarakat 
akan tahu, lha ketika masyarakat sudah tahu tentang 
pemilu maka kami akan mendorong dengan sekuat tenaga 
supaya masyarakat dapat berpartisipasi”71 
 
Bapak Nur Syamsi juga mengatakan bahwa : 
“kerjasama dengan beberapa ormas kepemudaan, ormas 
keagamaan, sekolah-sekolah, perguruan tinggi, dan 
masyarakat adalah cara yang baik untuk merangsang 
partisipasi masyarakat, keterlibatan meraka dalam acara 
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sosialisasi contohnya dapat memberikan pemahaman 
pemilu, kapan pemilu dilaksanakan dan lain sebagainya”72 
 
Adapun kerjasama yang dilakukan oleh Komisi 
Pemilihan Umum Kota Surabaya antara lain : 
1. PMII Ar-Rosyid 
2. IMM UNESIA 
3. IPM Cabang Surabya 
4. SMA Kristen Masa Depan Ceria 
5. Greja Kristen Indonesia Kota Surabaya 
6. Aisyiyah Kecamatan Wonokromo 
7. Sekolah Sepak Bola Kota Surabaya 
8.  BEM Universitas Kristen Petra Surabaya 
9.  BEM Fisip Uwk 
10. Fisip UHT Surabaya 
11. Masyarakat Stren Kali Karang Pilang RW 01, 
Kelurahan Karang Pilang 
12. SMK Al-Amal Surabaya 
13. Korkom HMI Sunan Ampel 
14. Warga RW 02 Perum Gading Pantai Kel. Dukuh 
Sutorejo Kec, Mulyorejo 
15. Koperasi Wanita Waspada 
16. Karang taruna Patemon Surabaya 
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17. Kelompok Nelayan Sukolilo Baru 
18. Kelompok Nelayan Cumpat Bulak 
19. Kartar RT05/RW14 Kelurahan Patemon 
20. Universitas Ciputra Surabya 
21. Yayasan Widya Mandala Surabaya 
22. Gereja Paroki Santa Maria Tak Bercela 
23. DPC Perhimpunan Mahasiswa Katolik 
24. SMA Muhammadiyah Surabaya 
25. UNESA Surabaya 
26. Fatayat NU Surabaya 
27. HMI Surabaya 
28. FISIP UINSA 
29. PMII Cabang Surabaya 
30. Prodi Ilmu Politik UWK 
31. Kelompok Difabel Sahabat Nolina Surabaya 
32. Dharma Wanita Persatuan Kota Surabaya 
b. Pelaksanaan Program 
Pelaksanaan program merupakan hal yang terpenting 
dalam strategi, ketika rencana sebaik apapun akan tetapi 
tidak dilaksanakan maka tidak akan terjadi perubahan.  
Pak Subairi mengatakan :  
“Terkait dengan pelaksanaan program peningkatan 
partisipasi masyarakat dalam pemilu 2019 disini KPU 
dengan relawan demokrasi saling melengkapi, banyak 
program yang kami laksanakan mas seperti sosialisasi 
 


































pemilu untuk pemula di sekolah SMA, sosialisasi untuk 
kaum marjinal, sosialisasi untuk kaum difabel. Tidak hanya 
itu mas program untuk meningkatkan partisipasi 
masyarakat juga ada konser musik, pembuatan kuis 
dimedia sosial dan pemenangnya diberi hadiah”73 
 
Pak Nur Syamsi juga memperkuat terkait pendapat pak 
Subairi : 
“Relasi sangat berperan penting untuk melaksanakann 
program-program KPU dan disamping itu KPU sangat 
terbantu dengan adanya Relasi. Lha untuk program dari 
KPU itu banyak mas seperti sosialisasi dikampu-kampus, 
sekolah-sekolah, ditukang nelayan, pecinta sepada motor. 
KPU juga mengadakan pentas seni, talk show,dan konser 
musik hampir semua kalangan baik muda atau tua, 
perempuan atau laki-laki sebisa mungin untuk kami 
sosialisasikan”74 
 
Adapun program-program KPU Kota Surabaya 
untuk meningkatkan partisipasi pemilih antara lain : 
Tabel 4.14 Program dan Kegiatan KPU Kota Surabaya 
No Program Kegiatan 
1 Relawan 
Demokrasi 
- Sosialisasi pemilu tahun 
2019 di kampung nelayan 
Kelurahan Sukolilo Baru 
Kecamatan Bulak. 
- Sosialisasi pemilu tahun 
2019 di Universitas Hang 
Tuah Surabaya, Jl. Arief 
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Rahman Hakim, Keputih 
Kecamatan Sukolilo. 
- Sosialisasi pemilu tahun 
2019 dengan rumah usiawan 
“panti surya” Jl Jemur 
Andayani XVII No. 19, 
Siwalankerto Kecamatan 
Wonocolo. 
- Sosialisasi pemilih pemula 
di PMII Ar-Rosyid, Jl Raya 
Lontar No. 129, Lontar 
Kecamatan Sambikerep. 
- Sosialisai pemilu tahun 2019 
di komunitas pengajian 
Aisyiah Kecamatan 
Wonokromo 
- Sosialisasi dan ngopi bareng 
bersama warga netizen 
dalam media sosial dan 
pembagian hadiah bagi 
pemenang kuis 
- Sosialisasi tentang pemilu 
bersama FISIP Universitas 
 


































Hang Tuah  Jl. Arief 
Rahman Hakim, Keputih 
Kecamatan Sukolilo. 
- Sosialisasi pemilu tahun 
2019 bersama FISIP 
Universitas Islam Negeri 
Surabaya Jl. Ahmad Yani 
No. 117, Jemur Wonosari 
Kecamatan Wonocolo. 
- Sosialisasi dengan majlis 
taklim sholawat nabi di 
Kecamatan Kenjeran.  
- Sosialisai pemilu tahun 
2019, di Omah Jaman Now 
Jl. Pucang Karep No. 38 
Kecamatan Gubeng. 
- Dialog masyarakat Stren 
Kali Karang Pilang RW 01, 
Kecamatan Karang Pilang  
- Forum Grup Disscusion 
dengan basis disabilitas di 
Bina Tuntas (Panti Pijat) Jl. 
 


































Siwalankerto Timur V  
Kecamatan Wonocolo 
- Sosialisai dan edukasi 
masyarakat di taman 
Bungkul Darmo Kecamatan 
Wonokromo. 
- Sosialisasi tentang pemilu 
tahun 2019 di SMK Al-
Amal Jl. Wonosari Lor No. 
98 Kecamatan Semampir. 
- Sosialisasi pemilu tahun 
2019 kepada para pecinta 
motor di Jembatan Surabaya 
Kecamatan Kenjeran. 
- Sosialisasi dengan 
mahasiswa perempuan 
koodinator komisariat HMI 
Universitas Islam Negeri 
Sunan Ampel Jl. Ahmad 






































- Sosialisasi ke warga RW 02 
Perum Gading Pantai Kel. 
Sutorejo Kec. Mulyorejo 
- Sosialisasi tentang 
partisipasi masyarakat di 
IPNU Bulak Banteng 
Kecamatan Kenjeran 
- Sosialisasi tentang pemilu 
tahun 2019 di FISIP 
Universitas Airlangga Jl 
Airlangga Kecamatan 
Gubeng 
- Sosialisasi dengan 
kelompok wanita, Koperasi 
Wanita Waspada Jl Kedung 
Anyar V No. 14 Kecamatan 
Sawahan 
- Sosialisasi berkebutuahan 
husus di rumah sehat orbit 
surabaya Kecamatan 
Wonocolo 
- Sosialisasi dan pendidikan 
pemilih bagi pemilih pemula 
 


































di Karang Taruna Kelurahan 
Patemon Kecamatan 
Sawahan 
- Sosisalisasi pemilu tahun 
2019 di kampung nelayan 
Kecamatan Bulak 
- Sosialisai pemilu tahun 2019 
dengan karang taruna 
wijayauna RT 05/RW 14 
kelurahan Petemon 
Kecamatan Sawahan.  
- Sosialisai tentang pemilu 
tahun 2019 bagi pemilih 
pemula yayasan Widya 
Mandala Jl. Dinoyo No. 42-
44 Kecamatan Tegalsari. 
- Sosialisai Pemilu tahun 2019  
bagi pemilih pemula di 
Gereja Paroki Santa Maria 
Tak Bercela Jl Ngagel 
Madya No. 1 Kecamatan 
Gubeng. 
 


































- Sosialisasi dan pendidikan 
pemilih pemula SMA 
Muhammadiyah 10 Jl 
Genteng Muhammadiyah 
Kecamatan Genteng 
- Dialog online dengan tema 
pentingnya suara milenial di 
Universitas Surabaya Jl 
Rektorat Unesa Kecamatan 
Lakarsantri 
- Sosialisai dengan difabel  
Oh Yeah Kecamatan 
Wonokromo. 





- Lomba kreasi pentas seni 
pemilih pemula pemilu 
tahun 2019 di Kantor  
Komisi Pemilihan Umum 
Kota Surabaya 
- Konser musik pemilu tahun 
2019 di Lapangan Aston 
Villa Kecamatan Benowo 
- Sosialisasi pemilu 2019 dan 
kajian demokrasi di 
 


































Universitas Surabaya Jl 
Rektorat Unesa Kecamatan 
Lakarsantri  
- Sosialisasi pemilu tahun 
2019, IPM Cabang Surabaya 
Jl. Wuni No 9 Ketabang 
Kecamatan Genteng 
- Talkshow kebangsaan #gue 
pilih peduli, SMA Kristen 
Masa Depan Ceria Jl 
Diamond Hill DH 1/11 
Kecamatan Sambikerep 
- Sosialisasi pemilu tahun 
2019, Greja Kristen 
Indonesia Kecamatan 
Gubeng 
- Sosialisasi pemilu tahun 
2019, Sekolah Sepak Bola 
Kecamatan Rungkut 
- Sosialisasi pemilu tahun 
2019 dan talkshow, BEM 
Universitas Kristen Petra Jl. 
 


































Siwalankerto No. 121 
Kecamatan Wonocolo 
- Sosialisasi dan lomba duta 
ke-bhinekaan, bazar dan 
band performance, BEM 
FISIP Universitas Wijaya 
Kusuma Jl, Dukuh Kupang 
XXV No. 54 Kecamatan 
Dukuh Pakis  
- Sosialisasi dan pendidikan 
pemilih bagi pemilih 
pemula, PPK Tandes dan 
SMK Dharma Bhakti Jl. 
Menanggal Kecamatan 
Gayungan  
- Sosialisai dan memberikan 
wawasan dalam pemilu 
tahun 2019, Universitas 
Ciputra Jl Citraland 
Kecamatan Sambikerep 
- Sosialisai pemilu tahun 2019 
dengan dharmawanita 
persatuan se-kota Surabaya 
 


































- Sosialisasi dengan tema 
problematika mantan 
narapidana koruptor menjadi 
calon legislatif di 
Universitas Wijaya Kusuma 
Jl, Dukuh Kupang XXV No. 
54 Kecamatan Dukuh Pakis 
- Sosialisasi dan pendidikan 
pemilih di fatayat NU Jl. 
Ahmad Yani Kecamatan 
Wonokromo 
- Sosialisasi dan pendidikan 
pemilih di FISIP Universitas 
Islam Negeri Sunan Ampel 
Jl. Ahmad Yani No. 117, 
Jemur Wonosari Kecamatan 
Wonocolo 
- Sosialisasi dan pendidikan 
pemilih PMII Cabang 
Surabaya Jl Darmokali No. 
148 Kecamatan Wonokromo 
- Sosialisasi dan pendidikan 
pemilih  Prodi Ilmu Politik 
 


































Universitas Wijaya Kusuma 
Jl. Dukuh Kupang XXV No. 
54 Kecamatan Dukuh Pakis  
- Sosialisasi dan pendidikan 
pemilih difabel “Kelompok 
Difabel Sahabat Nolina 
Surabaya” di Jl. Citarum 
Kecamatan Wonokromo 
- Sosialisasi dan pendidikan 
pemilih  di Kecamatan 
Kenjeran 







- Membentuk forum  warga 
masyarakat sadar demokrasi 
(melek pemilu) di PKK 
Kecamatan Tambaksari 
- Membentuk forum  warga 
masyarakat sadar demokrasi 
(melek pemilu) PKK RT 03 
RW 11 Kedinding Tengah 
Sekolah, Kecamatan 
Kenjeran 
- Membentuk forum  warga 
masyarakat sadar demokrasi 
 


































(melek pemilu) PKK Perak 
Utara Kecamatan Pabean 
Cantikan 
- Membentuk forum  warga 
masyarakat sadar demokrasi 
(melek pemilu) Paguyuban 
Bunda Paud Ceria 
Kecamatan Rungkut 
- Membentuk forum  warga 
masyarakat sadar demokrasi 
(melek pemilu) Paguyuban 
Bundo Pos Paud Terpadu 
Kecamatan Benowo 
- Membentuk forum  warga 
masyarakat sadar demokrasi 
(melek pemilu) PKK RT 02 
RW 07 Kecamatan Tegalsari 
- Membentuk forum  warga 
masyarakat sadar demokrasi 
(melek pemilu) Muslimat 
RW 05 Ngagel Kecamatan 
Wonokromo 
 


































- Membentuk forum  warga 
masyarakat sadar demokrasi 
(melek pemilu) PKK 
Kecamatan Pabean Cantikan 
 
3. Partisipasi Masyarakat Tuban 
Ibu zakiyatul selaku divisi SDM dan partisipasi masyarakat 
mengatakan : 
“pada pemilu serentak 2019 partisipasi masyarakat sangat 
bagus ini dapat dilihat dari hasil rekapitulasi surat suara dimana 
partisipasi mencapai 81%, dari beberapa pemilihan yang sudah 
dilakukan oleh KPU Kabupaten Tuban pemilu serentak ini yang dapat 
dianggap sebagai keberhasilan KPU, selain itu juga partisipasi 
masyarakat 81% sudah melebihi target dari KPU Pusat”75 
 
Argumen bu Zakiyatul juga diperkuat oleh bapak Fatkul Iksan 
selaku ketua KPU Kabupaten Tuban : 
“hal yang terpenting dari pemilihan baik itu pilpres, pileg, 
pilgub, dan pilbup adalah penggunaan hak suara. Alhamdulillah pada 
pemilu serentak kemarin Tuban mengalamai kenaikan yang tinggi dari 
pemilu sebelumnya, dan partisipasi masyarakat itu pada angka 
81,27%”76 
 
Berdasarkan wawancara diatas, Partisipasi masyarakat 
Kabupaten Tuban mengalami kenaikan yang cukup signifikan dari 
pemilu sebelumnya ini dapat dilihat dari tabel dibawah ini : 
 
 
                                                             
75 Zakiyatul, Wawancara, 13 April 2020 
76 Fatkul Iksan, Wawancara, 10 April 2020 
 


































Tabel 4.15 Partisipasi Masyarakat Kabupaten Tuban dalam  Pemilu 





Pileg DPR-RI 2014 926.232 711.564 76,82% 
Pilpres 2014 931.221 648.845 69,67% 
Pilbup Tuban 2015 937.549 487.828 52,03% 
Pilgub 2018 926.703 545.270 58,83% 
Pemilu serentak 2019 946.749 769.473 81,27% 
Sumber : https://KPUd-tubankab.go.id data diolah dari DB1-PPWP 
Tabel diatas merupakan tingkat partisipasi masyarakat Tuban 
dari pemilihan ke pemilihan, dapat dilihat dari tabel diatas bahwa 
partisipasi masyarakat Tuban paling tinggi pada pemilu serentak 2019 
dimana partisipasi masyarakat 81,27%. 
4. Perencanaan Strategi KPU Kabupaten Tuban 
a. Pengembangan visi dan misi 
1. Visi KPU Kabupaten Tuban 
Visi KPU Kabupaten Tuban ialah “Menjadi Penyelenggara 
Pemilihan Umum yang Mandiri, Profesional dan 
Berintegritas untuk Terwujudnya Pemilu Yang LUBER dan 
JURDIL " 
2. Misi KPU Kabupaten Tuban 
Adapun misi dari KPU Kabupaten Tuban antara lain :  
 


































1. Membangun SDM yang kompeten sebagai upaya 
menciptakan penyelenggara pemilu yang profesional; 
2. Menyusun regulasi di bidang pemilu yang memberikan 
kepastian hukum, progesif, dan partisipatif; 
3. Meningkatkan kualitas pelayanan pemilu, khususnya 
untuk para pemangku kepentingan dan umumnya untuk 
seluruh masyarakat; 
4. Meningkatkan partisipasi dan kualitas pemilih melalui 
sosialisasi dan pendidikan pemilih yang berkelanjutan; 
5. Memperkuat kedudukan organisasi dalam ketatanegaraan; 
6. Meningkatkan integritas penyelenggara pemilu dengan 
memberikan pemahaman secara intensif dan 
komprehensif khusunya mengenai kode etik 
penyelenggara pemilu; 
7. Mewujudkan penyelenggara pemilu yang efektif dan 
efisien, transparan, akuntabel, serta aksesable. 
b. Mengidentifikasi Pemilih 
Identifikasi  merupakan proses pengelompokan berdasarkan 
kriteria-kriateria yang sama, dalam hal ini KPU Kabupaten Tuban 
melakukan pemetaan terkait dengan basis pemilih pada pemilu 
serentak 2019. 
Menurut Ibu Zakiyatul :  
“hal yang pertama yang harus dilakukan oleh untuk merumuskan 
strategi adaalah dengan memetakan pemilih, pemilih akan di 
 


































petakan seperti agama, basis pemilih, dan jumlah laki-laki dan 
perempuan dengan seperti ini maka dapat dijadikan sebagai 
rujukan untuk merumuskan strategi”77 
 
Senada dengan yang dikatakan oleh ibu Zakiyatul, pak Fatkul 
Iksan juga mengatakan bahwa  
“pemetaan mempunyai peran penting dalam perumusan strategi 
kedepan, untuk meningkatkan partisipasi masyarakat tuban 
dalam pemilu 2019 pemetaan sangat penting untuk dilakukan 
sebagai bahan untuk menentukan strategi yang akan dilakukan 
”78 
 
a) Pemetaan agama 
ibu Zakiyatul mengatakan: 
“dalam menentukan strategi meningkatkan partisipasi 
masyarakat disini KPU melakukan pemetaan pemilih pada 
masyarakat Tuban, seperti agama. Di tuban agama islam 
merupakan mayoritas jadi KPU akan bekerja sama 
dengan beberapa organisasi islam untuk mengawal 
pemilu 2019 seperti NU dan Muhammadiyah 
sebagaimana organisasi tersebut bayak diikuti oleh 
masyarakat Tuban”79 
 
Senada dengan yang dikatakan bapak Fatkhul Iksan : 
“agama islam merupakan agama yang banyak dianut oleh 
masyarakat tuban dengan seperti itu KPU dapat 
bekerjasama dan memaksimalkannya untuk meningkatkan 
pasrtisipasi masyarakat di tuban, selain itu juga seperti 
NU dan Muhammadiyah mempunyai struktur dari tingkat 
kabupaten sampai dengan desa, sangat strategis dan 
mempunyai banyak peluang untuk meningkatkan 
partisipasi masyrakat tuban”80 
 
Tahun 2018, agama Islam memiliki jumlah 
1.276.951 jiwa, kristen  5.364, Katolik 2.786, hindu 243, 
                                                             
77 Zakiyatul, Wawancara, 13 April 2020 
78 Fatkul Iksan, Wawancara, 10 April 2020 
79 Zakiyatul, Wawancara, 13 April 2020 
80 Fatkul Iksan, Wawancara, 10 April 2020 
 


































budha 499, lainnya 117. Dapat dilihat bahwa agama Islam 
dianut oleh masyarakat Tuban dengan presentase 88.9% 
dari keseluruhan jumlah Agama di Tuban.81 
b) Pemetaan 11 basis pemilih 
a.  Keluarga 
b. Pemula  
c. Muda 
d. Perempuan 
e. Penyandang disabilitas 
f. Berkrbutuhan khusus 
g. Kaum marjinal 
h. Komunitas 
i. Kegamaan 
j. Komunitas demokrasi 
k. Warga internet 
c) Pemetaan Jumlah Laki-laki dan Perempuan  
Ibu Zakiyatul mengatakan : 
“selain itu mas, KPU juga memetakan jumlah laki-laki 
dan perempuan untuk pemilih di tuban, dengan seperti ini 
supaya lebih mudah untuk menentukan strateg 
berikutnya”82 
 
Bapak Fatkul Iksan juga memperkuat pendapat tersebut : 
“KPU Tuban juga melakukan pemetaan terhadap jumlah 
laki-laki dan perempuan dengan adanya pemetaan ini 
                                                             
81 Tubankab.bps.go.id diakses tanggal 12 Februari 2020 pukul 14.20 
82 Zakiyatul, Wawancara, 13 April 2020 
 


































dapat dapat diketahui jumlah laki-laki dan perempuan, 
ketika  sudah diketahui jumlah tersebut KPU Tuban akan 
lebih mudah untuk menentukan strategi nya”83 
 
Adapun jumlah laki-laki dan perempuan yang tercatat 
sebagai daftar pemilih tetap di Kabupaten Tuban adalah : laki-
laki 467.273dan perempuan 479.475 dengan jumlah 
keseluruhan 946.748. 
c. Menentukan Sasaran 
Fokus KPU Kabupaten Tuban dalam upaya 
meningkatkan partisipasi masyarakat lebih berfokus pada 11 basis 
pemilih, anatara lain : 
1.  Keluarga 
2. Pemula  
3. Muda 
4. Perempuan 
5. Penyandang disabilitas 
6. Berkebutuhan khusus 
7. Kaum marjinal 
8. Komunitas 
9. Kegamaan 
10. Komunitas demokrasi 
11. Warga internet 
d. Menetapkan Strategi 
                                                             
83 Fatkul Iksan, Wawancara, 10 April 2020 
 


































1. Membentuk Relawan Demokrasi 
Ibu Zakiyatul mengatakan : 
“dalam meningkatkan partisipasi masyarakat di Kabupaten 
Tuban KPU membentuk relawan demokrasi dengan fokus 
basis pada sepuluh basis, hal ini dilakukan untuk membantu 
KPU Tuban dalam meningkatkan partisipasi, tidak hanya itu 
relawan demokrasi akan diberi pelatihan dan pemahaman 
terkait dengan pemilu 2019 supaya ketika melakukan 
sosialisasi dapat maksimal”84 
 
Senada bu Zakiyatul,  bapak Fatkul Iksan berpendapat: 
“pembentukan relasi secara masif dapat menyebarkan 
informasi tentang pemilu sampai dengan tingkat bawah, 
seperti pada pengemis, anak jalanan, petani bahkan sampai 
dengan rumah ke rumah didatangi satu persatu. Keterlibatan 
relasi dalam sosialisai pemilu 2019 dapat meningkatkan 
partisipasi masyarakat Tuban pada pemilu 2019”85 
 
Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 
KPU Kabupaten Tuban dalam upaya meningkatkan 
pastisipasi masyarakat Tuban dibentuklah relawan demokrasi 
(relasi). relasi dibentuk untuk membantu KPU Tuban supaya 
dapat mensosialisasikan pemilu serentak 2019 kepada 
masyarakat Tuban, tidak hanya itu relasi juga mendatangi 
rumah satu per-satu untuk sosialisasi tentang pemilu, relasi 
dibentuk berdasarkan 10 basis sasaran KPU kecuali basis 
komunitas demokrasi karena relasi itu sendiri merupakan 
komunitas demokrasi. 
                                                             
84 Zakiyatul, Wawancara, 13 April 2020 
85 Fatkul Iksan, Wawancara, 10 April 2020 
 


































2. Menggandeng Kelompok Perempuan untuk Sosialisasi 
Pemilu 2019 
Ibu Zakiyatul mengatakan : 
“KPU Tuban juga menggandeng kelompok perempuan untuk 
sosialisasi seperti fatayat, muslimat, dan aisyiyah hal ini 
dilakukan untuk meningkatkan partisipasi perempuan 
sehingga perempuan yang berada di pelosok desa dapat 
mengerti dan tahu tentang pemilu, surat suara, dan teknis 
pencoblosan. Keterlibatan perempuan selama ini minim di 
Tuban oleh sebab itu dengan menggandeng perempuan 
sebagai agen sosialisasi, perempuan dapat memberikan 
peran yang lebih dalam pemilu”86 
 
Sependapat bu Zakiyatul, bapak Fatkul Iksan mengatakan : 
“peran perempuan dalam pemilihan umum 2019 harus 
dioptimalkan oleh sebab itu KPU Tuban menggandeng 
kelompok perempuan untuk menjadi agent sosialisasi dalam 
pemilu, dengan seperti ini peremuan mempunyai peranan 
yang maksimal dan menjadi masyakat yang melek politik dan 
dapat mengoptimalkan perempuan sadar politik”87 
 
Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa 
KPU Tuban memberikan perhatian khusus bagi pemilih 
perempuan, hal ini dibuktikan dengan KPU menggandeng 
kelompok perempuan untuk sosialisasi sehingga peran 
perempuan dalam pemilihan umum dapat maksimal dan 
optimal. 
e. Metode KPU Kabupaten Tuban 
                                                             
86 Zakiyatul, Wawancara, 13 April 2020 
87 Fatkul Iksan, Wawancara, 10 April 2020 
 


































Strategi sosialisasi yang dilakukan oleh KPU Kab Tuban 
untuk meningkatkan partisipasi masyarakat tuban  pada Pemilu 
2019 antara lain : 
a. Door to door 
b. Sosialisasi 
c. Memberikan penghargaan kepada kampung sadar 
pemilu 
d. Senam bersama 
e. Stand up komedi 
f. Pelaksanaan Strategi  
KPU Kabupaten Tuban untuk meningkatkan partisipasi 
pemilih pada pemilu serentak 2019 ada beberapa hal yang 
dilakukan antara lain : 
a. Melakukan Kerjasama dengan Ekstrenal 
1. Binaan lapas kelas IIB Tuban 
2. Petani udang Desa Cempokorejo 
3. Komunitas Vixion Club Tuban 
4. Jamaah Gereja Di Tambakboyo 
5. GKI Advent Gedungombo 
6. Fatayat  NU Tuban 
7. Muslimat NU Tuban 
8. Jamaah tahlil desa Kedungharjo 
9. Ansor Tuban 
 


































10. Radio Republik Indonesia 
11. KPI Tuban 
12. SMAN 3 Tuban 
13. SMK Abdi Negara 
14. SMK TJP 
15. SMKN 2 Tuban 
16. SMKN 5 Tuban 
17. SMKN 1 Tuban 
18. SMKN Pelayaran Muhammadiyah 
19. SMK Pelayaran Kristen 
20. YPM Tuban 
21. IPNU Tuban 
22. Muhammadiyah Tuban 
23. IMM Tuban 
24. HMI Tuban 
25. PMII Tuban 
26. Gusdurian Tuban 
27. UNIROW Tuban 
28. Universitas Sunan Bonang 
29. STITMA Tuban 
30. Stie Muhammadiyah  
31. STIKES NU 
32. UT Tuban 
 


































b. Pelaksanaan program 
Tabel 4.16 Program dan Kegiatan KPU Kabupaten Tuban 
No Program Kegiatan 
1  Relasi  - Sosialisasi di pondok pesantren dan 
lintas agama di pondok pesantren 
terpadu Kecamatan Tuban 
- Sosialisasi di anggota senam di 
Desa Hargoretno Kecamatan Kerek 
- Sosialisasikan pemilu 2019 di Desa 
Tanggulangin Kecamatan 
Montong. 
- Melakukan sosialisasi door to door 
di Kecamatan Palang 
- Sosialisasi pemilu 2019 dengan 
himpunan mahasiswa bahasa dan 
sastra indonesia Universitas 
Ronggolawe Tuban di Kecamatan 
Semanding 
- Dengan door to door sosialisasikan 
pemilu 2019 di Kelurahan Kutorejo  
- Sosialisasi pemilu 2019 bersama 
orang dengan gangguan jiwa di 
Kelurahan Kutorejo Kecamatan 
Tuban 
- Sosialisasi pada petani udang desa 
Cepokorejo Kecamatan Palang 
- Door to door edukasi warga Desa 
Banjarworo Kecamatan Bangilan 
- Sosialisasi pemilu 2019 dengan 
para nelayan di Kecamatan Bancar 
 


































- Sosialisasikan pemilu 2019 pada 
Komunitas Vixion Club Tuban 
Kecamatan Bancar 
- Sosialisasi dan edukasi pemilu 
2019 pada warga Desa 
Tambakboyo Kecamatan 
Tambakboyo 
- Sosialisasi dan edukasi pemilu 
2019 pada jamaah gereja di 
Merakurak 
- Sosialisasi pemilu 2019 door to 
door edukasi warga Semanding 
Kecamatan Semanding 
- Sosialisasi pemilu di GKI Advent 
Gedungombo Kecamatan 
Semanding 
- Sosialisasikan pemilu 2019 pada 
pengemis di KecamatanTuban 
- Sosialisasikan pemilu 2019 dengan 
fatayat NU Tuban di Desa Lajo 
Kecamatan Singgahan 
- Sosialisasikan pemilu 2019 di 
muslimat NU di Kecamatan 
Parengan 
- Sosialisasikan pemilu 2019 jamaah 
tahlil Desa Kedungharjo 
Kecamatan Bangilan 
- Sosialisasikan pemilu 2019 di 
Ansor Kecamatan Palang 
 


































- Relasi basis marginal : sosialisasi 
dengan pemulung TPA Gunung 
Panggung Kecamatan Semanding 
- Sosialisasi pemilu 2019 di SMAN 
5 Tuban Kecamatan Semanding 
- Sosialisasi pemilu serentak 2019 
untuk menjamin kesetaraan hak 
politik penyandang disabilitas di 
mondokan Kecamatan Tuban 
- Sosialisasi dan edukasi pada 
disabilitas tunarungu di Desa 
Tegalbang Kecamatan Palang 
- Sosialisai dan edukasi pemilu 2019 
pada warga masyarakat 
berkebutuhan husus di desa 
Tanggulangin Kecamatan Montong 
- Sosialisasi dan edukasi pemilu 
2019 di Desa Krawak Kecamatan 
Montong 
- Sosialisasi dan edukasi pemilu2019 
di IPPNU Kecamatan Senori 
- Sosialisasi dan edukasi dengan 
door to door di Desa Ngadirejo 
Kecamatan Rengel 
- Sosialisasi dan pendidikan pemilih 
di SMAN 1 Jatirogo 
2  KPU - Melalui stand up komedi KPU 
sosialisasikan pemilu 2019 di rest 
area Tuban 
 


































- Sosialisasi  pemilu 2019 melalui 
pemilu run 2019 di GOR Tuban 
Kecamatan Tuban 
- Sosialisasi pemilu serentak dengan 
Bhayangkari cabang Tuban di 
Montong 
- Sosialisasi pemilu 2019 melalui 
konser musik di lapangan GOR 
Tuban Kecamatan Tuban 
- KPU sosialisasikan pemilu 2019 
pada tuna rungu di gedung Juang 
Kecamatan Tuban 
- Sosialisasi pemilu 2019 melalui 
lomba dance jingle di GOR Tuban 
Kecamatan Tuban 
- KPU Tuban mengajak awak media 
RRI untuk sukseskan pemilu 2019 
- KPU Tuban sosialisasi di binaan 
lapas IIB Tuban kecamatan Tuban 
- KPU melaukan senam bersama di 
halaman KPU Jl. Pramuka No. 3 
Sidorejo Kecamatan Tuban untuk 
tingkatkan partisipasi pemilih 
warga tuban 
- KPU sosialisasikan surat suara 
pada peserta pemilu 2019 
- KPU Tuban memberi penghargaan 
pada desa Pasekan Tasikmadu 
Kecamatan Palang atas 
terbentuknya kampung sadar 
pemilu 
 


































- KPU sosialisasikan pemilu lewat 
siaran radio RRI TUBAN 
- KPU melakukan Pendidikan 
pemilih dengan Koalisi Perempuan 
Indonesia di Kecamatan Bancar 
- KPU Sosialisasi pemilu di 
Persatuan Tuna Netra Indonesia di 
Semanding 
- KPU goes to school di SMAN 3 
Tuban Kecamatan Semanding 
- KPU goes to school di SMK Abdi 
Negara kecamatan Tuban 
- KPU goes to school di SMK 
Taruna Jaya Prawira kecamatan 
Tuban 
- KPU goes to school di SMKN 2 
Tuban di Kecamatan Tuban 
- KPU goes to school di SMKN 5 
Tuban di Kecamatan Semanding 
- KPU goes to school di SMKN 1 
Singgahan 
- KPU goes to school di SMKN 
Pelayaran Muhammadiyah 
Kecamatan Semanding 
- KPU goes to school di SMK 
Pelayaran Kristen Kecamatan 
Tuban 
- KPU goes to school di SMK YPM 
12 Tuban Kecamatan Tuban 
- KPU sosialisasi pemilu 2019 di 
IPNU di Kecamatan Rengel 
 


































- KPU sosialisasi pemilu 2019 di 
Muhammadiyah kecamatan Tuban 
- KPU sosialisasi pemilu 2019 di 
IMM di Kecamatan Soko 
- KPU sosialisasi pemilu 2019 di 
HMI di Singgahan 
- KPU sosialisasi pemilu 2019 di 
Gusdurian di Montong 
- KPU sosialisasi pemilu 2019 di 
PMII di Kecamatan Tuban 
- KPU sosialisasi pemilu 2019 di 
Partai Politik peserta pemilu 
Kabupaten Tuban 
- KPU goes to campus di Unirow 
Tuban Kecamatan Semanding 
- KPU goes to campus di Universitas 
Sunan Bonang Tan Jl. DR 
Wahidun Sudirohusodo no 798 
Sidorejo  Kecamatan Tuban 
- KPU goes to campus di STITMA 
Tuban Jl. Manunggal no 10 
sukolilo Kecamatan Tuban 
- KPU goes to campus di STIE 
Muhammadiyah Tuban Jl. 
Gajahmada no 11 sidorejo 
Kecamatan Tuban  
- KPU goes to campus di sekolah 
Tinggi Ilmu Kesehatan NU Tuban 
jl. diponegoro no 17 Kecamatan 
Tuban 
 


































- KPU goes to campus di Universitas 
Terbuka Tuban di Kecamatan 
Tuban 
3  Perempuan 
agent 
sosialisasi 
- Pendidikan pemilih dengan Fatayat 
Kecamatan Merakurak 
- KPU gandeng kelompok 
perempuan sebagai agen sosialisasi 
pemilu 
- Pendidikan pemilih dengan 
Muslimat di kecamatan Soko 
- Pendidikan pemilih dengan 
Aisyiyah di Kecamatan Soko 
 
D. Temuan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil dari penelitian dilapangan dan analisis data maka 
diperlukan simpulan terhadap intisari dari sajian data yang merupakan hasil 
dari temuan penelitian ini, adapun hasil dari penelitian ini sebagai berikut : 
a. Komisi Pemilihan Umum Kota Surabaya 
1. Misi KPU Kota Surabaya untuk meningkatkan kesadaran politik 
Berdasarkan penelitian ini, misi dari KPU Kota Surabaya 
Meningkatkan kesadaran politik rakyat untuk berpartisipasi aktif 
dalam pemilihan umum demi terwujudnya cita-cita masyarakat 
Indonesia yang demokratis. Harus dibangun secara terus-menerus, 
melihat partisipasi masyarakat Kota Surabaya dari pemilu ke pemilu 
terjadi naik turun. KPU Selalu mendorong dengan semaksimal 
mungkin untuk membuat masyarakat dapat berpartisipasi dalam 
 


































pemilu baik dengan cara mensosialisasikan pemilu ke semua 
masyarakat Kota Surabaya, hal ini dilakukan supaya masyarakat 
sadar akan pentingnya partisipasi politik untuk memilih pemimpin 
dalam lima tahun. 
2. Pemetaan melalui sosial budaya 
Berdasarkan penelitian ini, KPU Kota Surabaya dalam 
perencanaan terkait dengan meningkatkan kesadaran politik sangat 
memperhatikan sosial budaya yang ada di Kota Surabaya. 
Masyarakat Kota Surabaya merupakan mayarakat heterogen dimana 
masyarakat mempunyai ciri has masing-masing oleh sebab itu 
menurut KPU kota Surabaya sangat memperhatian aspek sosial 
budaya dalam perencanaan, supaya informasi tentang pemilihan 
umum 2019 dapat diterima dan difahami oleh semua masyarakat 
secara utuh. 
3. Pemetaan 11 basis Pemilih 
Berdasarkan hasil temuan, KPU Kota Surabaya melakukan 
pemetaan  11 basis pemilih antara lain  keluarga, pemilih pemula, 
pemilih muda, pemilih perempuan, pemilih penyandang disabilitas, 
pemilih berkebutuhan husus, kaum marginal, komunitas, 
keagamaan, komutitas demokrasi dan warga internet. 
Hal ini dilakukan supaya dapat mempermudah dalam melakukan 
sosialisasi dan KPU Kota Surabaya dalam menetapkan strategi 11 
basis pemilih menjadi acuan yang sangat penting 
 


































4. Pemetaan jenis kelamin 
Berdasarkan penelitian ini, KPU Surabaya memperhatikan 
jenis kelamin dalam perencanaan strategi sosialisasi. Jumlah daftar 
pemilih tetap perempuan 1.140.241 dan laki-laki 1.081.942 dengan 
jumlah DPT sebanyak 2.222.183. 
5. Menetapkan sasaran dengan berfokus pada 11 basis pemilih 
 Berdasarkan penelitian ini, KPU dalam menetapkan sasaran 
berfokus pada 11 basis pemilih. Dengan memfokuskan pada 11 basis 
pemilih maka untuk melaksanakan strategi meningkatkan kesadaran 
partisipasi masyarakat kota surabaya dapat lebih mudah. 11 basis 
pemilih menjadi sasaran utama karena didalamnya sudah mencakup 
semua lapisan masyarakat Kota Surabaya. 
6. Menetapkan strategi dengan membentuk relasi 
Dalam penelitian ini, KPU Kota Surabaya membentuk 
relawan demokrasi untuk membantu mensosialisasikan pemilu 
2019. Tidak hanya itu, relawan demokrasi atau relasi dibentuk dan 
dibagi menjadi 10 basis. Dari 11 basis KPU membuat relasi 
berdasarkan 10 basis, yang tidak termasuk adalah basis komunitas 
demokrasi karena relasa itu sendiri adalah basis demokrasi sehingga 
KPU tidak perlu untuk membuat relasi basis komunitas demokrasi. 
7. Menetapkan strategi dengan membentuk forum  warga masyarakat 
sadar demokrasi (melek pemilu) 
 


































Berdasarkan penelitian ini, KPU membentuk forum warga 
masyarakat sadara demokrasi (melek pemilu) pada pemilu 2019 
dibergai tempat antara lain di PKK Tambaksari, PKK rt 03 rw 11 
kedinding tengah Kecamatan kenjeran, PKK Perak Utara Pabean 
Cantikan, paguyuban bunda paud ceria Kecamatan Rungkut, 
muslimat rw 05 Ngagel, PKK Kecamatan Ngagel. 
Forum warga masyarkat sadar demokrasi (melek pemilu) 
dapat menjadikan masyarakat mengerti akan pentingnya memilih 
pemimpin untuk 5 tahun mendatang serta teknis terkait dengan 
jadwal dan tatacara mencoblos mengenai pemilu serentak 2019 
dapat diketahui oleh masyarakat. 
8. KPU Kota Surabaya menggunakan berbagai cara untuk 
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam  pemilu 
Berdasarkan penelitian ini, KPU Kota Surabaya 
menggunakan berbagai cara atau metode untuk meningkatkan 
partisipasi masyarakat antara lain sosialisasi, mengadakan lomba, 
konser musik, talk show, pembuatan kuis dimedia sosial, dialog dan 
diskusi kepemiluan. Keterlibatan masyarakat daalam pemilu sangat 
dibutuhkan oleh sebab itu KPU Kota Surabaya menggunakan 
beberapa cara untuk mendorong kesadaran politik masyarakat 
Surabaya. 
 


































9. KPU melakukan kerjasama dengan universitas, kelompok 
masyarakat, dan kelompok pemuda untuk mensosialisakan 
pemilihan umum 2019 
Berdasarkan penelitian ini, KPU Surabaya untuk 
meningkatkan partisipasi pemilih pada pemilu 2019 melakukan 
kejasama dengan organisasi mahasiswa seperti IMM, HMI, dan 
PMII. Tidak hanya itu KPU juga bekerjasama dengan sekolah-
sekolah SMA untuk pendidikan pemilih pemula, juga bekerjasama 
dengan beberapa kelompok marginal seperti nelayan. 
b. Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Tuban 
1. Misi KPU Kabupaten Tuban  
Berdasarkan  penelitian ini, misi KPU Kabupaten Tuban 
terkait dengan partisipasi politik adalah meningkatkan partisipasi 
dan kualitas pemilih melalui sosialisasi dan pendidikan pemilih yang 
berkelanjutan. 
2. Pemetaan agama 
Berdasarkan penilian ini, KPU dalam merumuskan strategi 
untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dengan cara memetakan 
agama yang ada di Tuban, hal ini akan dapat diketahui jumlah agama 
mayoritas sehingga dalam melaksanakan programnya KPU Tuban 
akan lebih banyak bekerjasama dengan agama ymayoritas yang ada 
di Tuban yaitu agama Islam. 
3. Pemetaan 11 basis pemilih 
 


































Berdasarkan  penelitian ini, KPU Kabupaten Tuban 
melakukan pemetaan 11 basis pemilih, adapun pemetaan  11 basis 
pemilih antara lain : keluarga, pemilih pemula, pemilih muda, 
pemilih perempuan, pemilih penyandang disabilitas, pemilih 
berkebutuhan husus, kaum marginal, komunitas, keagamaan, 
komutitas demokrasi dan warga internet. 11 basis ini yang akan 
menjadi fokus pada sosialisasi dalam meningkatkan partisipasi 
masyarakat yang ada di Kabupaten Tuban. 
4. Pemetaan jenis kelamin 
Berdasarkan penelitian diatas dapat diambil kesimpulan 
bahwa KPU Kabupaten Tuban melakukan pemetaan  jenis kelamin 
dalam melaksanakan strategi sosialisasi. Hal ini dilakukan untuk 
mempermudah KPU tuban dalam melaksanakan sosialisasi. Dari 
data diatas jumlah daftar pemilih tetap perempuan 479.475 dan laki-
laki 467.273  dengan jumlah daftar pemilih tetap 946.748. 
5. Menetapkan sasaran 
Berdasarkan  penelitian ini, KPU Tuban menetapkan sasaran 
berfokus pada 11 basis pemilih, maka untuk melaksanakan strategi 
meningkatkan kesadaran partisipasi masyarakat Kabupaten Tuban 
dapat lebih mudah. Adapu 11 basis yang menjadi sasaran adalah 
keluarga, pemula, muda, perempuan, penyandang disabilitas, 
berkebutuhan khusus, kaum marjinal, komunitas, kegamaan, 
komunitas demokrasi, dan warga internet. 
 


































6. Membentuk relawan demokrasi 
Berdasarkan  penelitian ini, KPU Kabupaten Tuban 
membentuk relawan demokrasi untuk sosialisasi pemilu 2019, hal 
ini dapat di lihat dari beberapa kegiatan yang dilakukan oleh relasi 
untuk mensosialisasikan pemilu 2019 pada masyarakat Tuban. 
Adapaun relasi dibagi menjadi 10 basis yaitu : relasi basis keluarga, 
relasi basis pemilih pemula, relasi basis pemilih muda, relasi basis 
pemilih perempuan, relasi basis pemilih penyandang disabilitas, 
relasi basis pemilih berkebutuhan husus, relasi basis kaum marginal, 
relasi basis komunitas, relasi basis keagamaan, dan relasi basis 
warga internet. 
7. Menggandeng perempuan untuk sosialisasi 
Berdasarakan penilitian ini KPU Kabupaten Tuban dalam 
menjalankan sosialisasi tentang pemilihan umum 2019 juga 
menggandeng kelompok perempun. KPU Tuban juga menggandeng 
kelompok perempuan untuk sosialisasi seperti fatayat, muslimat, 
dan Aisyiyah hal ini dilakukan untuk meningkatkan partisipasi 
pemilih perempuan sehingga perempuan yang berada di pelosok 
desa dapat mengerti dan tahu tentang pemilu, surat suara, dan teknis 
pencoblosan. Keterlibatan perempuan selama ini masih kurang oleh 
sebab itu dengan menggandeng perempuan sebagai agen sosialisasi, 
perempuan dapat memberikan peran yang lebih dalam pemilu 
 


































8. KPU Kabupaten Tuban dalam sosialisasi menggunakan beberapa 
cara. 
Berdasarkan  penelitian ini, strategi sosialisasi yang 
dilakukan oleh KPU Tuban antara lain : door to door, sosialisasi 
tatap muka dan diskusi, memberikan penghargaan kepada kampung 
sadar pemilu, senam bersama, dan stand up komedi. Metode  
tersebut menjadi cara yang utama untuk meningkatkan partisipasi 
masyarakat Tuban. 
9. Kerjasama dengan eksternal kelompok masyarakat, goes to school, 
media masa, dan partai politik 
Dalam penelitian ini, KPU Kabupaten Tuban bekerjasama 
dengan delapan sekolahan, enam perguruan tinggi, dan organisasi 
islam seperti : IMM, PMII, HMI, Ansor, Fatayat, Muslimat, 
Aisyiyah, Muhammadiyah, dan Nahdlotul Ulama. Banyaknya 
keterlibatan organisasi islam di Kabupaten Tuban dipengaruhi oleh 
agama mayoritas yaitu agama islam.  
 




































A. Kesimpulan  
Komisi Pemilihan Umum Kota Surabaya dan Kabupaten Tuban 
sudah sesuai dengan teroi perencanaan strategis. Akan tetapi dalam 
perencanaan dan dalam pelaksanaanya ada persamaan dan perbedaan antara 
KPU Kota Surabaya dan KPU Kabupaten Tuban antara lain : 
KPU Kota Surabaya dan Kabupaten Tuban dalam pemetaan sama-
sama memetakan jumlah pemilih laki-laki dan perempuan dan memetakan 
11 basis pemilih. Perbedaan terletak pada KPU Surabaya melakukan 
pemetaan sosial budaya dan KPU Kabupaten Tuban melakukan pemetaan 
agama. Dalam menetapkan sasaran KPU Kota Surabaya dan Kabupaten 
Tuban mempunyai sasaran yang sama yaitu 11 basis pemilih. 11 basis 
pemilih ini menjadi fokus utama untuk dilakukan sosialisasi dan pendidikan 
pemilu antara lain keluarga, pemilih pemula, pemilih muda, pemilih 
perempuan, pemilih penyandang disabilitas, pemilih berkebutuhan husus, 
kaum marginal, komunitas, keagamaan, komutitas demokrasi dan warga 
internet. 
Pelaksanaan program untuk meningkatkan partisipasi masyarakat 
dalam pemilu KPU Kota Surabaya dan Kabupaten Tuban membentuk 
Relawan demokrasi, relawan demokrasi ini  dibentuk berdasarkan sasaran 
yang sudah ditentukan yaitu 10 basis pemilih. Jadi relasi juga dibentuk 
untuk membantu KPU dalam melakukan sosialisasi dan pendidikan 
 


































pemilih, Perbedaan terletak pada KPU Kota Surabaya membentuk Forum 
Warga Masyarakat Sadar Demokrasi (melek pemilu) bertujuan untuk 
sosialisasi dan pendidikan pemilih, Sedangkan KPU Kabupaaten Tuban 
menggandeng kaum perempuan untuk sosialisasi dan pendidikan pemilih 
serta untuk mengoptimalkan peran perempuan dalam pemilihn umum. 
 Secara garis besar, kerjamasama eksternal yang dilakukan oleh 
kedua KPU tidak jauh beda. Bekerjasama dengan SMA/MA/SMK untuk 
pendidikan pemilih pemula, kerjasama dengan perguruan tinggi, dan 
kerjasama dengan organisasi kemasyarakatan atau organisasi keagamaan. 
Metode  yang digunakan oleh kedua KPU tidak jauh beda, KPU 
Kota Surabaya dalam sosialisasi menggunakan cara Mengadakan lomba, 
Konser musik, Talk show, Pembuatan kuis dimedia sosial, dan Dialog serta 
diskusi kepemiluan. Sedangkan KPU Kabupaten Tuban menggunakan Door 
to door, Sosialisasi, Memberikan penghargaan kepada kampung sadar 
pemilu, Senam bersama, dan stand up komedi. 
Perbedaan dan persamaan yang dilakukan oleh KPU Kota Surabaya 
dan Kabupaten Tuban merupakan hal yang wajar, melihat secara geografi, 
keadaan ekonomi sosial budaya, jumlah pemilih antara Kota Surabaya dan 
Kabupaten Tuban oleh sebab itu strategi mempunyai kemiripan dan 
perbedaan sesuai dengan keadaan dan situasi yang dihadapi. 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan 
diatas, maka dapat disampaikan saran-saran sebagai berikut: 
 


































1. Saran Kepada KPU Kota Surabaya 
a. Sebaik apapun perencanaan dan perumusan suatu strategi jika tidak 
ada yang mengontrol akan jalannya strategi maka ke-efektifan 
strategi akan sangat minim. Oleh sebab itu perlu adanya kontrol 
strategi yang bertujuan untuk pengontrolan dan evaluasi guna untuk 
memperbaiki pelaksanaanya. 
b. Dalam melaksanakan kegiatan sosialisasi di masyarakat Surabaya 
baik yang dilakukan oleh relawan demokrasi dan KPU harus 
proporsional, dimana kegiatan sosialisasi harus merata disetiap 
kecamatan yang ada di Kota Surabaya. 
2. Saran Kepada KPU Kabupaten Tuban 
a. Sosialisasi melalui media sosial harus dimasifkan oleh sebab itu 
perlu perhatian khusus untuk Kabupaten Tuban supaya 
memperhatikan sosialisasi dimedia sosial. Hal ini akan sangat 
memberikan wawasan terkait pemilihan umum bagi masyarakat 
hususnya untuk kaum milenial. 
b. Dalam melaksanakan kegiatan sosialisasi di masyarakat Kabupaten 
Tuban baik yang dilakukan oleh relawan demokrasi dan KPU 
Tuban harus proporsional, dimana kegiatan sosialisasi harus 
merata disetiap kecamatan yang ada di Kabupaten Tuban. 
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